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“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas” 

(QS. Al-A’raf : 55) 

 

Keberhasilan tidak diukur dari seberapa banyak yang kita dapat, namun seberapa 

banyak yang dapat kita berikan untuk orang lain. 
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NAMA   :  Vera Afrita  

NIM    :   181121040 

PRODI  :   Pendidikan Agama Islam 

 

 

ABSTRAK 

 

Orang tua telah mengupayakan pengembangan kecerdasan spiritual pada 

anak, anak-anak mengaji Alquran dan orang tua mengikut sertakan anak dalam 

acara keagamaan serta berpartisipasi dalam kegiatan sosisal dalam masyarakat 

baik itu yang bersifat keagamaan maupun bersifat sosial. Tetapi hal ini belum 

dijalankan secara maksimal sehingga apa yang seharusnya diperoleh anak yaitu 

agar mereka cerdas spiritual masih membutuhkan perhatian dan pemahaman dari 

orangtua sebagai upaya pembinaan kecerdasan spiritual anak dalam keluarga. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan Peran 

Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak Dalam Keluarga Di Desa 

Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara dan faktor 

Pendukung dan Penghambat Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual 

Anak Dalam Keluarga Di Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten 

Bengkulu Utara. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Adapun hasil dalam penelitian ini adalah Adapun kesimpulan dalam penelitian ini 

tentang Peran Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak Dalam 

Keluarga Di Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara 

yaitu orang tua mengenalkan batasan aurat, doa-doa sehari-hari, wudhu, 

pelaksanaan shalat, hukum halal haram, pengajaran Al-Qur’an, Serta larangan dari 

perilaku yang tidak baik. Mengajarkan keteladanan dengan menceritakan Nabi 

dan tokoh-tokoh pejuang Islam. Menumbuhkan rasa ingintahu pada anak, 

mengajarkan anak untuk peduli terhadap orang lain dan lingkungan. 

Menumbuhkan Sikap tanggungjawab, membiasakan sikap jujur, mengajarkan 

etika Kesopanan dan menumbuhkan rasa percara diri pada anak. Faktor 

pendukungnya yaitu meliputi anak sudah memiliki potensi-potensi spiritual 

seperti jujur, rasa ingintahu, ceria, dan empati. Kedekatan orangtua dengan anak, 

likungan keluarga yang medidik dan kompak dalam memberikan contoh yang 

baik serta adanya sekolah, TPQ, dan madrasah. Sedangkan faktor penghambat 

yaitu kurangnya pengetahuan orangtua atau tingkat pendidika orangtua, kesibukan 

orangtua, orangtua terlalu mengalah pada anak, lingkungan pergaulan yang 

kurang baik, kurangnya kemauan anak untuk belajar, mainan me sampai lupa 

waktu, tayangan televisi yang kurang mendidik dan sosial media. 

Kata Kunci : Orangtua, Kecerdasan Spiritual, Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Orang tua sangat penting untuk proses sosialisasi karena pengaruh 

yang mereka miliki terhadap keturunan mereka. Di mata sosiolog, orang tua 

memainkan peran sosial dalam membentuk kepribadian anaknya untuk 

inklusi sosial. Itulah mengapa menjadi tanggung jawab orang tua untuk 

mengasuh pertumbuhan emosional dan spiritual anak-anak mereka.
1
 

Dengan memberikan bimbingan agama kepada anak-anak dan 

mendorong mereka untuk mempraktekkan iman mereka, kita dapat membantu 

mereka mengembangkan jenis kecerdasan spiritual yang memungkinkan 

mereka berkembang di dunia. Dengan menanamkan dalam diri mereka rasa 

hormat kepada Allah, malaikat, kitab suci, para rasul, dan hari kiamat.
2
 

Kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient/SQ) adalah kemampuan 

untuk menemukan dan bertindak sesuai dengan nilai dan keyakinan terdalam 

seseorang.
3
  Emosi serta Kebatinan ESQ Intelek Kebatinan( SQ) merupakan 

keahlian buat berikan arti ibadah kepada tiap prilaku serta aktivitas, lewat 

langkah- langkah serta pandangan yang bertabiat bakat mengarah orang yang 

                                                             
1
 Syamsuddin, Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas, (Makassar 

Alauddin University Press, 2018), h. 18. 
2
 Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Dan Pendidikan, 

(Jakarta: PT Alhusna Zikra, 2019), h.372 
3
 Ary Agustian Ginanjar, ESQ Power Sebuah Inner Journey Mealui Al-Ihsan, (Jakarta : 

Arga, 2019), h. 99-100.  

1 
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selengkapnya serta mempunyai pola pandangan tauhid( integralistik), dan 

berpendirian“ cuma sebab Allah”. 
4
 

Oleh karena itu, orang dengan kecerdasan spiritual tingkat tinggi tidak 

hanya tangguh dan berhasil dalam cobaan hidup, tetapi juga mampu bekerja 

selaras dengan Allah untuk menemukan pemenuhan dan kepuasan spiritual 

yang datang dari dalam, bukan dari luar. (di dalam) semacam keyakinan dan 

iman yang kuat yang bisa kita sebut iman yang kokoh. Dengan mengajarkan 

agama kepada anak-anak, kami ingin mendorong perkembangan emosi dan 

moral mereka. 

Sudah menjadi tanggung jawab umat beragama untuk memupuk, 

memperkuat, atau membangun kembali peran spiritualisme keagamaan, yang 

dapat dilakukan melalui berbagai jalur, salah satunya adalah pembangunan 

spiritualitas yang bersumber dari religi atau religi (religious spiritualism). 

Selain langkah-langkah tersebut di atas, orang tua dapat membantu 

menumbuhkan kecerdasan spiritual anak-anak mereka dengan menjadi 

pencari spiritualitas anak, membimbing anak-anak mereka menuju tujuan 

hidup yang positif, mengajari mereka Alquran, mengenalkan mereka pada 

kisah-kisah orang-orang hebat dari sejarah, menciptakan rumah tangga yang 

positif. lingkungan, dan memberikan contoh yang baik bagi diri mereka 

sendiri. 

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa orang yang cerdas secara 

spiritual adalah mereka yang mengetahui apa yang mereka inginkan dari 

                                                             
4
 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ (Jakarta:Penerbit Arga 2019) h. 57. 
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kehidupan, bertindak hanya setelah pertimbangan yang cermat, dan menjaga 

pikiran dan hati tetap terbuka ketika dihadapkan dengan ruang lingkup penuh 

dari suatu situasi dan hasil potensial dari pilihan mereka.
5
 

Peran utama orang tua adalah memberi contoh bagi anaknya. Orang 

tua tidak cukup hanya menyerahkan anaknya ke sekolah; sebaliknya, mereka 

sendirilah yang harus menjadi pendidik utama bagi anak-anak mereka. Orang 

tua diharapkan menjadi teladan yang positif bagi anaknya selain menjadi 

sumber ilmu dan jawaban bagi anaknya.
6
 

Banyak orang tua justru menempatkan tanggung jawab atas 

pendidikan anaknya pada guru dan sekolah. Bagaimanapun, orang tua 

memiliki tanggung jawab utama untuk pendidikan anak-anak mereka untuk 

menghasilkan orang dewasa yang cerdas.
7
  

                                    

                        

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. at-

Tahrim : 6).
8
 

 

Ayat ini memperjelas bahwa menjaga keluarga dari api neraka adalah 

kewajiban orang tua. Di sini, orang tua memegang kunci yang dapat 

membantu anaknya mengembangkan karakter Islami. 

                                                             
5
 Abdullah Nashih Ulwah, Ilmu Pendidikan. (Jakarta: Inisiasi Press, 2022), h. 167 

6
 Suharsono, Melejitkan IQ, IE dan IS, (Jakarta: inisiani Press, 2019), h. 14. 

7
 Suharsono, Mencerdaskan Anak. (Jakarta: Inisiasi Press, 2020), h. 3 

8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Alwaah, 2013), 

h. 644. 
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Kami sekarang menerima kehadiran tiga bentuk kecerdasan yang 

berbeda. Kecerdasan (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ), dan Kecerdasan 

Spiritual adalah tiga kecerdasan (SQ). Semua bentuk kecerdasan ini melayani 

tujuan penting dalam masyarakat modern. Melalui pendidikan, umat Islam 

ingin mengembangkan seluruh potensi setiap individu sehingga khalifah 

dunia mereka dapat memenuhi tugasnya untuk melayani umat manusia. 

Untuk melayani, seseorang harus mengembangkan seluruh kemampuan 

mereka, termasuk potensi spiritual, intelek, emosi, dan kepekaan mereka. 

Kemungkinan-kemungkinan ini adalah harta karun tak ternilai yang melekat 

pada setiap orang.
9
 

Karena menjaga atau mengembangkan keyakinan dan menunaikan 

kewajiban agama, serta menerima ampunan, cinta, menjalin silaturahmi, dan 

bertaqwa kepada Sang Pencipta, semuanya merupakan contoh kebutuhan 

spiritual, maka setiap manusia pada prinsipnya membutuhkan kekuatan 

spiritual tersebut. . Kecerdasan spiritual ini sangat penting untuk 

perkembangan manusia karena memfasilitasi penilaian moral, pengembangan 

rasa etika yang kuat, dan kapasitas untuk menerima dan menerapkan 

perubahan. 

Usia 7 hingga 12 tahun sangat penting karena saat itulah kita mulai 

mengajar anak-anak muda tentang disiplin dan mengambil tanggung jawab 

orang dewasa.
10

 Hadits Abu Daud: "Perintahkan anak-anakmu untuk 

                                                             
9
 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ (Jakarta:Penerbit Arga 2021) h. 57. 
10

 Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan), (bandung: mandar maju, 
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mendirikan sholat pada usia tujuh tahun, pukul mereka karena meninggalkan 

sholat pada usia tujuh tahun, dan pisahkan tempat tidur di antara mereka" 

(laki-laki dan perempuan). Pukulan itu dimaksudkan untuk menguatkan 

mereka, bukan menyiksa mereka. Hindari pukulan di wajah, karena itu adalah 

tempat paling terhormat seseorang. Wajah Nabi Adam di bentuk oleh Allah 

swt. Akibatnya, anak-anak akan belajar bertanggung jawab untuk mengikuti 

semua instruksi, terutama saat waktu sholat. Mengapa? Karena optimalnya 

mengenalkan dan mengajarkan hukum agama kepada anak usia 7 sampai 12 

tahun. 

Sebagai gambaran dari data awal penelitian ini, diambil sampel orang 

tua dan anak usia 7 sampai 12 tahun yang berasal dari Desa Air Lelangi 

Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara untuk melakukan 

wawancara dan observasi lapangan dengan topik peran orang tua dalam 

pembangunan. kecerdasan spiritual anaknya. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa masih kurangnya informasi yang berkualitas tentang sikap keagamaan 

anak terhadap orang tuanya. Beberapa anak saat ini masih berdebat dengan 

orang tuanya, mengatakan hal-hal yang menyakitkan kepada mereka, dan 

bertindak ketika mereka disuruh melakukan sesuatu yang tidak ingin mereka 

lakukan, seperti sholat, mengaji, atau belajar agama di rumah atau di sekolah. 

Hal ini dapat menimbulkan konsekuensi serius bagi moralitas anak dan 

bahkan menyebabkan mereka melanggar hukum dengan masuk ke rumah 

orang lain. Beberapa anak muda menunjukkan perilaku angkuh saat 

berhadapan dengan orang dewasa. Anak-anak memiliki tingkat kesadaran 
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yang tinggi, hal ini terlihat dari banyaknya anak-anak yang memiliki 

kesadaran untuk saling membantu.
11

 

Peneliti yang berbicara dengan tokoh agama di Desa Air Lelangi 

Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara menemukan bahwa 

“Umumnya orang tua disini belum dapat memberikan perhatian, pengertian, 

keteladanan, dan sarana pendidikan agama yang berhubungan langsung 

dengan potensi spiritual yang maksimal pada diri mereka. anak, hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman orang tua tentang pentingnya arti 

kecerdasan spiritual (SQ) itu sendiri. Alasan tidak dilaksanakannya ketetapan 

Allah SWT adalah karena kurangnya kesadaran beragama mereka. Orang tua 

hendaknya memberikan contoh yang baik kepada anaknya dan 

memperlakukannya dengan lembut, karena hal ini terbukti berdampak positif 

bagi perkembangan kecerdasan spiritual anaknya. Tingkat kedewasaan 

seorang anak pada akhirnya ditentukan oleh cara orang tuanya mendidik dan 

membesarkannya, jadi penting untuk memperhatikan hal ini secara serius 

untuk memastikan bahwa keturunannya dibesarkan sesuai dengan kodratnya 

dan berkembang menjadi orang dewasa yang cakap.
12

 

Berikutnya tanya jawab periset dengan Ayah Amsir berlaku seperti 

Kepala Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara 

yang berkata kalau“ pada umunya orang berumur di Desa Air Lelangi 

Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara sudah memusatkan buah 

hatinya pada keadaan yang menyangkut kegiatan keimanan semacam 
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 Observasi awal di Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara 

pada tanggal 23 November 2021. 
12

 Wawancara dengan Informan tanggal 24 November 2021. 
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mengajak buah hatinya mendatangi pengajian- pengajian yang diadakan 

warga, orang berumur di mari pula sudah memusatkan buah hatinya buat 

belajar membaca bagus itu di rumah atau di tempat- tempat yang terdapat, 

namun perihal itu belum dapat membagikan advis, perhatiannya dengan cara 

maksimum sebab minimnya waktu yang senggang dari orang berumur 

dikarenkan banyak aktivitas semacam bercocok tanam.” 
13

 

Peneliti terus memantau upaya orang tua di Desa Air Lelangi 

Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara untuk menumbuhkan 

kecerdasan spiritual pada anaknya; mereka mengamati maraknya pengajian 

Alquran dan partisipasi banyak anak dalam acara ini. iman, dan mereka 

secara aktif melibatkan anak-anak mereka dalam kegiatan komunitas, 

termasuk yang bersifat religius dan sekuler. Keluarga di Desa Air Aulangi 

Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara sudah berupaya 

mengembangkan kecerdasan spiritual anaknya, namun hal tersebut belum 

berjalan efektif. Akibatnya, anak-anak dalam rumah tangga ini membutuhkan 

lebih banyak waktu, perhatian, dan pengertian dari orang tuanya. 

Dari permasalahan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa orang 

tua perlu melakukan upaya serius untuk mengembangkan diri sesuai dengan 

Al-Qur'an dan hadits untuk menghasilkan generasi anak-anak yang kuat di 

masa depan. melalui promosi di bidang jiwa, pikiran, dan hati “Peran Orang 

Tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak Dalam Keluarga Di 

Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara”. 
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B. Rumusan Masalah 

Bersumber pada pengenalan serta pemisahan permasalahan di atas, 

hingga kesimpulan permasalahan yang diajukan dalam riset ini merupakan 

selaku selanjutnya: 

1. Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak 

Dalam Keluarga Di Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten 

Bengkulu Utara ? 

2. Apasaja faktor Pendukung dan Penghambat Orang Tua Dalam Membina 

Kecerdasan Spiritual Anak Dalam Keluarga Di Desa Air Lelangi 

Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara ? 

C. Tujuan Penelitian 

Bersumber pada kesimpulan maslah di atas, hingga tujuan dalam riset 

ini merupakan buat mengenali serta mendefinisikan: 

1. Peran Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak Dalam 

Keluarga Di Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten 

Bengkulu Utara. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Orang Tua Dalam Membina 

Kecerdasan Spiritual Anak Dalam Keluarga Di Desa Air Lelangi 

Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara. 

D. Kegunaan Penelitian 

Ada pula khasiat dalam riset ini merupakan selaku selanjutnya: 

1. Secara Teoritis 
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a. Temuan penelitian ini diharapkan akan berfungsi sebagai batu 

loncatan untuk penyelidikan baru ke dalam hubungan antara 

kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual, serta sebagai sumber 

untuk membandingkan dan mengkontraskan badan pengetahuan yang 

ada di bidang pendidikan.  

b. Hasil penelitian diharapkan dapat dipublikasikan dan menambah 

khazanah literatur di bidang pendidikan, serta bermanfaat bagi 

mahasiswa dan masyarakat luas.  

 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Orang Tua  

Jadi referensi serta penilaian yang menolong orang berumur 

dalam ceria serta Membina intelek intelektual, penuh emosi serta 

kebatinan dengan lebih maksimal.  

b. Bagi Guru dan Civitas Akademika  

Pastikan para pendidik menyadari pentingnya memberi 

contoh tidak hanya pertumbuhan intelektual tetapi juga emosional 

dan spiritual bagi siswa mereka, dan memberi mereka sumber daya 

yang mereka butuhkan untuk membimbing dan mendidik anak-anak 

mereka bersama-sama dengan mereka sendiri. 

c. Bagi Penulis  

Mendidik penulis yang ingin menjadi pendidik tentang 

perlunya fokus pada tujuan pembelajaran khususnya, yang 
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membantu membentuk remaja menjadi orang yang berpengetahuan 

luas dan mempersiapkan mereka untuk berkarir di bidang sains 

adalah bagian penting untuk menerima gelar S.Pd. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bab dengan rincian 

sebagai berikut : 

BAB I pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teori yang terdiri dari Deskripsi Koseptual yaitu 

Peran Orang Tua, Pengertian Peran Orang Tua, Tanggungjawab Orang Tua 

dan Peran Orang Tua Pada Anak. Penelitian Terdahulu, dan Kerangka 

Berfikir. 

BAB III  Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian, Setting 

Penelitian, Subyek dan Informan, Teknik, Pengumpulan Data, Teknik 

Keabsahan Data, Teknik Analisa Data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari Deskripsi 

Wilayah Penelitian, Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

BAB V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Peran Orang Tua dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak 

a. Pengertian Peran Orang Tua 

Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

suatu fungsi atau tugas utama yang harus dilaksanakan.
14

 Peran orang 

tua menempati posisi pertama dan utama dalam lingkungan keluarga, 

guru dalam lingkungan sekolah, lalu masyarakat secara keseluruhan. 

Peran merupkan fungsi yang terwujud jika seseorang yang 

berada di dalam suatu kelompok sosial tertentu.Peran merupakan 

suatu perilaku yang memiliki suatu status dan bisa terjadi dengan atau 

tanpa adanya batasan-batasan job description bagi para pelakunya.
15

 

Menurut Soekanto Peranan adalah aspek dinamis kedudukan 

(status) apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai 

dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu peranan. Setiap 

orang memiliki macam-macam peranan menentukan apa yang 

diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang 

diberikan oleh masyarakat dalam menjalankan suatu peranan.
16
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 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia h. 854. 
15

 W.A Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: PT Eresso, 2018), h. 135. 
16

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2017), 

24. 

12 



xxviii 
 

Peran adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan 

berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena menduduki status-

status sosial khusus, peran juga bisa disebut sebagai seperangkat 

tingkat yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 

masyarakat. Selanjutnya dikatakan bahwa di dalam peranan terdapat 

dua macam harapan, yaitu: pertama, harapan-harapan dari masyarakat 

terhadap pemegang peran atau kewajiban-kewajiban dari pemegang 

peran, dan kedua harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang peran 

terhadap masyarakat atau terhadap orang-orang yang berhubungan 

dengannya dalam menjalankan peranannya atau kewajiban-

kewajibannya.
17

 

Dalam istilah yang lain disebutkan bahwa peran adalah suatu 

rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu jabatan. 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup 

berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi 

interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota 

masyarakatyang lainnya. Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada 

saling ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu munculah 

apa yang dinamakan peran. Peran merupakan aspek yang dinamis dari 

kedudukan seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan 
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 W.A Gerungan, Psikologi Sosial, h. 137. 
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kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang yang 

bersangkutan menjalankan suatu peranan.
18

 

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak 

orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status 

atau kedudukan tertentu. Adapun makna dari kata peran secara 

menyeluruh adalah suatu penjelasan yang menunjuk pada suatu 

konotasi ilmu sosial, yang mengartikan peran sebagai suatu fungsi 

yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu karakteristik 

(posisi) dalam struktur sosial dalam masyarakat. 

Menurut Lestari, peran orang tua adalah strategi yang mereka 

gunakan ketika memikirkan tanggung jawab yang mereka miliki 

untuk anak-anak mereka. Hadi menegaskan, sudah menjadi tugas dan 

tanggung jawab orang tua untuk menafkahi, mengasuh, mendidik, dan 

menjaga anak-anaknya.
19

 

 Orang berumur dengan cara etikologi mempunyai sebagian 

sebutan ialah orang yang telah berumur, Ibu- bapak, orang berumur 

ataupun orang yang dikira berumur (cerdas serta licik). 
20

 Kata-kata 

seperti "orang tua", "ayah", dan "ibu" semuanya mengacu pada orang 

tua dalam bahasa Inggris. Menurut ajaran Allah SWT, orang tua 

disebut sebagai Al-Walid dalam Al-Qur'an ayat 14: 
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 29. 
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 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip Pendidikaan Islam (Bandung : 
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              .... 

Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu- bapanya.....” (QS: Luqman : 14).
21

 

 

Menurut W.J.S. Poerwadarminta orang tua adalah ayah ibu 

kandung.
22

 Hasbullah pula berkata kalau orang berumur merupakan 

tempat menggantungkan diri anak dengan cara alami.
23

 Orang 

berumur merupakan bagian keluarga yang terdiri dari papa serta 

bunda, serta ialah hasil dari suatu jalinan pernikahan yang legal yang 

bisa membuat satu keluarga.
24

 

Orang tua bertugas mempersiapkan anak-anak mereka untuk 

kehidupan sosial dengan mengajar, merawat, dan memimpin mereka 

melalui tonggak perkembangan. Pengertian orang tua di atas tidak 

dapat dipisahkan dari konsep keluarga secara keseluruhan, karena 

orang tua adalah anggota keluarga besar yang sebagian besar telah 

digantikan oleh keluarga inti ayah, ibu, dan anak. Bila dilihat dari 

kacamata UU No.10 Tahun 1972, keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan 

anak-anak yang mungkin mereka miliki. 

Bagi banyak orang, keluarga adalah tempat yang paling 

nyaman dan penuh kasih bagi anak-anak mereka. Keluarga adalah 

lingkungan utama di mana anak-anak mendapatkan jenis pendidikan 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 320. 
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fisik, sosial, mental, emosional, dan spiritual yang mencakup semua 

yang akan mempersiapkan mereka untuk kedewasaan. 

Oleh karena itu, jelaslah bahwa orang tua adalah keluarga 

pertama bagi anak-anaknya dan yang paling bertanggung jawab atas 

pengasuhan mereka. Sebagai hasil dari kenormalan yang melekat pada 

ikatan antara orang tua dan anak, tentunya. Unit orang tua yang terdiri 

dari ayah dan ibu terdiri dari dua orang dewasa yang telah mengambil 

tanggung jawab membesarkan keluarga. Orang tua dari sebuah 

keluarga adalah panutan utama bagi anak-anaknya dan memiliki 

tanggung jawab tertinggi kepada orang yang mereka cintai dan Allah 

(SWT).
25

 

Orang tua, sebagai pengajar utama anak-anak mereka dan 

orang-orang yang memikul tanggung jawab utama untuk mengasuh 

mereka, memiliki pengaruh yang jauh lebih besar terhadap 

perkembangan karakter, spiritualitas, dan perilaku anak-anak mereka. 

b. Tanggung jawab orang tua 

Diharapkan para orang tua, dan khususnya umat Islam, 

menyadari tanggung jawab dan kewajiban mereka kepada anak-anak 

yang telah dikaruniakan Allah kepada mereka begitu mereka memiliki 

pemahaman yang jelas tentang apa sebenarnya anak-anak itu. Berikut 

ini adalah di antara banyak tugas yang dimiliki orang tua terhadap 

anak-anaknya: 
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1) Merawat dengan penuh kasih sayang 

Begitu mereka lahir, para ibu khususnya memiliki 

tanggung jawab untuk menafkahi anak-anak mereka dengan 

berbagai cara. 

2) Mendidik dengan baik dan benar 

Ceria anak dengan bagus berati menumbuh kembangkan 

keseluruhan kemampuan anak dengan cara alami. 

3) Memberikan nafkah yang halal dan baik 

Orang tua memiliki kewajiban untuk memberi makan 

anak-anak mereka dengan makanan Halal Thoyyiban, dan tugas 

ini tertanam dalam kerangka tanggung jawab orang tua yang lebih 

besar. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk menyediakan 

kebutuhan hidup anak mereka yang belum lahir sebagai 

penghargaan atas perkenanan Tuhan. 

Bagi Abdullah nasih ulwah tanggung jawab awal yang 

terutama untuk orang berumur kepada buah hatinya dipaparkan dalam 

buku Pembelajaran Anak Dalam Islam merupakan selaku 

selanjutnya:
26

 

1) Tanggung jawab pendidikan iman 

Jelaskan definisi Anda tentang iman. Karena itu, sangat 

penting bagi anak-anak untuk mulai mempelajari dasar-dasar 

syariah sejak usia muda tamyiz ke depan sehingga mereka dapat 
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 Abdullah Nashih Ulwah, Pendidikan Anak Dalam Pendidikan Islam Jilid Ke 

1,(Jakarta:Pustaka Amani, 2019), h. 164 
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tumbuh kuat dalam iman mereka dan fasih dengan ajaran Islam 

yang menjadi dasar agama tersebut. Bagikan pemikiran Anda 

dengannya tentang prosedur dan peraturan berikut. 

2) Tanggung jawab pendidikan moral 

Apa yang dibutuhkan seorang anak sejak ia masih pemula 

hingga ia menjadi seorang blasteran yakni siap sepenuhnya 

mengarungi lautan kehidupan adalah seperangkat prinsip moral 

dasar serta kebajikan sikap dan karakter..
27

 

3) Tanggung jawab pendidikan fisik 

Perihal ini diartikan supaya kanak- kanak berkembang 

berusia dengan raga yang kokoh segar bergairah serta 

bersemngat. 

4) Tanggung Jawab Pendidikan Rasio (nalar) 

Merupakan membuat pola pikir anak dengan seluruh suatu 

yang berguna semacam ilmu- ilmu agama adat serta pembelajaran 

serta peradaban.
28

 

5) Tanggung jawab pendidikan kejiwaan 

Dirancang untuk menanamkan rasa percaya diri, 

kemandirian, suka menolong, keterampilan manajemen 

kemarahan, dan kegembiraan yang tulus atas keunggulan 
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 Abdullah Nashih Ulwah, Pendidikan Anak Dalam Pendidikan Islam Jilid Ke 1, h. 165 
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intelektual dan moral pada anak-anak sejak mereka dapat 

belajar.
29

 

6) Tanggung jawab pendidikan sosial 

Tujuan pendidikan anak usia dini Islam adalah untuk 

menanamkan pada anak usia dini perilaku sosial inti dan landasan 

psikologis mulia yang berasal dari akidah Islam abadi dan 

kesadaran iman yang mendalam, mempersiapkan mereka menjadi 

anggota masyarakat yang produktif dengan sehat, utuh. pikiran. 

dan perilaku yang cerdas.
30

 

7) Tanggung jawab pendidikan seksual 

Adalah upaya untuk mendidik, menciptakan kesadaran, 

dan mencerahkan anak-anak muda tentang masalah seksual, 

mengingat keakraban mereka dengan hal-hal yang berhubungan 

dengan seks, sehingga pada saat seorang anak laki-laki menjadi 

laki-laki dan mampu memahami peristiwa kehidupan, dia sudah 

mengetahui apa yang tabu dan tabu. apa yang dapat diterima.
31

 

Jamaluddin Mahfudz berpendapat, jika pondasi bangunan 

kokoh, maka strukturnya sendiri akan kokoh. Memang 

kemampuan kebangkitan dan pertahanan ummat, serta 
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 Abdullah Nashih Ulwah, Pendidikan Anak Dalam Pendidikan Islam Jilid Ke 1, h.301 
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perkembangannya di bawah bimbingan orang yang baik, 

merupakan ukuran keberhasilan orang tersebut.
32

 

Dari sudut pandang tersebut di atas, perkembangan anak 

menjadi orang dewasa yang kuat dan mandiri bergantung pada 

penanaman nilai-nilai selalu menjadi manusia yang mandiri oleh 

keluarga dalam dirinya. Sudut pandang di atas menunjukkan 

bagaimana lingkungan rumah tangga menentukan pembentukan 

kepribadian seorang anak dengan menunjukkan bagaimana kondisi 

tahun-tahun pertama kehidupan manusia berpengaruh besar terhadap 

upaya pengembangan pilar-pilar kepribadiannya dan bagi 

pembentukan sikapnya dalam kehidupan sehari-hari. masa depan. 

Jamaluddin Mahfudz berpendapat bahwa rumah tangga yang 

secara efektif menampilkan sosok-sosok dewasa adalah rumah yang 

memiliki cinta dan pengertian yang melimpah di antara para 

anggotanya, yang dibangun atas dasar kepercayaan, rasa hormat, 

hormat, dan cinta, serta menjaga keseimbangan yang sehat antara 

kebebasan dan batasan. Seseorang yang tidak pernah merasakan 

keamanan dan belaian kasih sayang sebagai seorang anak akan ragu 

untuk menerima cinta dari siapa pun yang menawarkannya. Hal ini 

karena seorang anak yang dibesarkan dalam suasana yang diwarnai 

permusuhan saat dewasa tidak akan merasakan kejujuran dimanapun 

dia berada dan kemanapun dia pergi. Memberi anaknya perasaan 
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aman dan kasih sayang itu sulit baginya, dan dia akan menemukan hal 

yang sama jika Anda mencoba memberikannya kepadanya.
33

 

Berdasarkan prinsip tersebut, setiap orang tua memiliki beban 

yang berat untuk mendidik anak-anak mereka dan melindungi mereka 

dari bahaya. Mereka bertanggung jawab atas anak-anak mereka dan 

memiliki wewenang untuk menghadapi siksaan jika gagal dalam tugas 

ini. Selain itu, ternyata orang tua memiliki berbagai kewajiban 

terhadap anak remajanya, dimulai sejak mereka masih dalam 

kandungan hingga dewasa dan mandiri. 

c. Peran Orang Tua Terhadap Anak  

Kedudukan orang berumur terkabul langsung diserahkan Allah 

sendiri begitu juga yang tampak dalam firman- nya selaku 

selanjutnya:  

                               

                         

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.(QS. At-Tahrim : 

6)
34

 

Dari peranan yang dipikulkan oleh bagian diatas itu atas bahu 

orang berumur bisa dibedakan jadi 2 berbagai kewajiban ialah orang 
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berumur berperan selaku pengajar keluarga serta orang berumur pula 

berperan selaku pemelihara serta penjaga ialah:
35

 

1) Orang Tua Sebagai Pendidik  

H. Arifin Al-Ghozali menulis dalam bukunya bahwa 

membesarkan anak itu penting karena mereka adalah tanggung 

jawab yang harus dipenuhi. Hati seorang anak seperti mutiara 

yang sempurna; tanpa jejak atau kesan sebelumnya, ia terbuka 

untuk dan menerima setiap dan semua ide yang disajikan 

kepadanya. Oleh karena itu, jika dia dibesarkan di lingkungan 

yang baik dan diajari nilai-nilai yang baik, dia akan tumbuh 

menjadi orang baik yang menikmati kehidupan akhirat yang 

sejahtera, dan ayah serta gurunya akan menerima sebagian 

penghargaan untuk ini. Karena berbagai alasan, termasuk 

pentingnya menanamkan pendidikan agama, maka orang tua 

harus disadarkan dan didorong untuk berperan sebagai pendidik 

bagi anaknya: 

a) Memberikan Pendidikan Agama  

Pendidik memiliki tanggung jawab untuk 

memperhatikan keluarga sebagai salah satu komponen 

pendidikan agama dan spiritual. Dengan pengajaran agama 

dan spiritual yang tepat, anak-anak dapat mengembangkan 

kekuatan dan kesiapan spiritual bawaan mereka. Dengan 
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nada yang sama, mendidik anak-anak tentang Islam dan 

budayanya pada tingkat yang sesuai usia. 

Akibatnya, mengajar anak-anak untuk memiliki 

keyakinan yang tak tergoyahkan kepada Allah, Malaikat, 

sastra, Rasul-Nya, Hari Pengadilan, dan fakta bahwa semua 

perbuatan manusia berada di bawah pengawasan Allah yang 

konstan adalah tanggung jawab pertama dan utama setiap 

orang induk.  

b) Memberikan Pendidikan Akhlak  

Bagian integral dari proses pendidikan agama adalah 

penyampaian instruksi moral. Mengatakan bahwa pendidikan 

moral dalam pengertian Islam tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan agama tidaklah berlebihan. Yang baik menurut 

akhlak adalah yang baik menurut ajaran agama, dan yang 

buruk adalah yang dianggap buruk oleh ajaran agama. 

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk 

membentuk karakter anak-anaknya dan mempersiapkan 

mereka untuk kehidupan suci yang penuh keikhlasan dan 

kejujuran dengan menanamkan dalam diri mereka rasa 

fadhilah dan akhlak serta membiasakan mereka pada 

kesopanan yang tinggi sejak dini. Jika agama anak merembes 

ke setiap aspek kehidupannya, termasuk perkembangan moral 

dan etikanya, maka tidak perlu dipertanyakan mana yang 
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lebih dulu. Oleh karena itu, jika seorang anak dibesarkan dan 

didewasakan sesuai dengan keimanan kepada Allah SWT, 

maka niscaya anak tersebut akan memiliki kapasitas untuk 

menerima segala kebaikan dan kemuliaan.  

c) Memberikan Pendidikan Jasmani  

Orang tua memiliki kewajiban etis untuk memberi 

anak-anak mereka pendidikan menyeluruh yang mencakup 

aktivitas fisik secara teratur. Untuk alasan sederhana bahwa 

tubuh yang sehat adalah tubuh spiritual, dan PE adalah alat 

vital dalam membentuk keduanya. Dalam konteks ini, PE 

mengacu pada kelas yang berfokus pada perkembangan fisik 

dan kesejahteraan anak. Sebagai sarana pembinaan tumbuh 

kembang anak yang sehat, bergairah, dan bersemangat, Islam 

telah memberikan pedoman pendidikan jasmani kepada kita. 

d) Memberi Pendidikan Terhadap Akal  

Bukan pelatihan intelektual siswa yang penting, 

melainkan pelatihan praktis di bidang lain. Pendidikan dalam 

iman adalah dasar, pelatihan dalam tubuh adalah untuk 

kesiapan, mengajarkan benar dan salah adalah tujuan dari 

pendidikan moral, dan paparan ide-ide dan budaya baru 

adalah tujuan dari pendidikan intelektual. Untuk membantu 

anak-anak beradaptasi dengan pesatnya kemajuan ilmiah, 

penting untuk memberi mereka pendidikan intelektual yang 
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mencakup mata pelajaran praktis seperti matematika, ilmu 

fisika, seni, dan sejarah teknologi dan peradaban manusia.  

e) Memberikan Pendidikan Sosial  

Yang kami maksud dengan "pendidikan sosial" adalah 

proses di mana orang tua mengajar anak-anak mereka, mulai 

dari usia muda, tentang tata krama sosial utama yang berasal 

dari keyakinan Islam yang tidak berubah dan keyakinan 

emosional yang mendalam dalam masyarakat tempat mereka 

tinggal. Karena pendidikan sosial merupakan fenomena 

perilaku yang dapat mendidik anak untuk melakukan segala 

kewajiban sopan santun dalam berinteraksi dengan orang lain 

dengan baik, merupakan salah satu segi pendidikan anak dan 

merupakan penerapan dari aspek pendidikan yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 

2) Orang Tua Sebagai Pelindung Atau Pemelihara  

Orang tua memiliki otoritas tidak hanya atas pendidikan 

anak-anak mereka tetapi juga kesejahteraan moral dan fisik 

keluarga mereka. Hadits berikut, selain beberapa ayat dalam Al-

Qur'an, memberikan dasar otoritas ini:  
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Artinya : “Tempatkanlah mereka itu dimana saja kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuan dan jangan kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah 

ditalaq) itu hamil, maka berikanlah kepada mereka 

nafkah hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak) mu untukmu maka 

berikanlah kepada mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah diantara kamu (segala sesuatu) 

dengan baik, dan jika kamu menemui kesulitan maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 

untuknya.” (Q.S. Ath Thalaq : 6).
36

 

 

Salah satu tugas orang tua adalah menanamkan standar 

moral yang tinggi kepada keturunannya, yaitu menjauhi 

keburukan dan aib. Bagi umat Islam, masalah kebersihan spiritual 

menempati urutan prioritas tertinggi. Meskipun berdoa itu perlu, 

jauh lebih penting untuk membersihkan hati dan menanamkannya 

dengan sifat-sifat mulia.
37

 

d. Peran Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak 

Adapun pandangan Akhmad Tafsir tentang pentingnya orang 

tua, ia berpendapat: "Ketika datang untuk membentuk pandangan dunia 

anak, tidak ada yang sebanding dengan pendidikan dasar yang diberikan 

oleh orang tua mereka. Pesantren dan ustadz yang diundang memberikan 

instruksi dan ada untuk membantu orang tua. 
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Karena sudah menjadi tugas orang tua untuk memastikan 

anaknya bahagia, baik sekarang maupun di akhirat. Misalnya, Drs. Amir 

Daen Indra Kusuma menyatakan, mengacu pada tanggung jawab orang 

tua, bahwa “Pembinaan akhlak dan agama seorang anak berada di 

pundak keluarga, dan tanggung jawab keluarga merupakan landasan dari 

pengasuhan tersebut. temperamen dan kepribadian anggota keluarga. 

Orang tua memberikan penekanan khusus pada perkembangan 

agama dan spiritual anak-anak mereka. Yang kami maksud dengan 

"pendidikan spiritual" adalah memberikan kesempatan kepada para 

pemuda untuk mengembangkan kekuatan dan kesiapan spiritual bawaan 

mereka melalui paparan dan partisipasi dalam ajaran dan ritual 

keagamaan yang bermakna. 

Juga, dengan mengajarinya cara-cara yang tepat untuk membaca 

puisi dan melakukan tugas-tugas keagamaan, dan dengan 

membimbingnya ke pandangan agama yang tepat, seperti keimanan awal 

yang teguh kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul, Hari Akhir, rasa 

takut kepada Allah, dan pengawasan terus-menerus dari Allah dalam 

segala perkataan dan perbuatan.
38

 

Para peneliti telah menunjukkan bahwa unit keluarga adalah unit 

sosial yang paling stabil dan aman, oleh karena itu masuk akal jika 

keluarga adalah tempat pertama kali kedamaian dan keharmonisan 

muncul. Islam mengakui keluarga lebih dari sekedar komunitas terkecil 
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dalam hidup; ia melihat keluarga sebagai institusi kehidupan manusia 

yang dapat membawa kerugian dan kebahagiaan bagi anggotanya di 

dunia ini dan di akhirat.
39

 

Karena setiap anggota keluarga pada akhirnya bertanggung 

jawab atas keberhasilan atau kegagalan keluarga, orang tua harus 

memberikan contoh yang positif dan menanamkan prinsip-prinsip moral 

yang kuat kepada anak-anak mereka sehingga mereka dapat menghindari 

cobaan dan kesengsaraan dunia ini dan akhirat. 

Hulllock berpendapat bahwa perkembangan kepribadian seorang 

anak, yang dimulai bahkan sebelum lahir di dalam kandungan, harus 

bersamaan dengan penanaman cita-cita mengembangkan kodrat atau jiwa 

keagamaannya. Berdasarkan apa yang mereka lihat pada pasien mereka, 

psikiater telah menyimpulkan bahwa kesehatan emosi dan mental 

prenatal sangat dipengaruhi oleh keadaan emosi dan sikap ibu. 

Oleh karena itu, orang tua (khususnya wanita) hendaknya 

memantapkan ibadahnya kepada Allah SWT sejak anaknya masih dalam 

kandungan, antara lain shalat wajib, shalat sunnah, shalat, tajwid, 

membaca Al-Qur'an, sedekah, dan amal-amal baik lainnya. 

Berikut ini adalah beberapa metode untuk mengembangkan 

kecerdasan spiritual:
40
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1) Melalui iman 

Almarhum M. Usman Najati menghubungkan ketenangan 

dan rasa aman dengan imannya. Istiqomah adalah cara hidup yang 

berkembang dari komitmen terhadap iman, tauhid, dan ibadah 

kepada Allah. Perawatan yang ditawarkannya untuk penyakit mental, 

ketidakseimbangan, dan bentuk penyimpangan atau distorsi lainnya 

mencakup tindakan pencegahan dan penyembuhan. Seorang mukmin 

yang tak tergoyahkan dalam imannya dapat yakin bahwa Allah akan 

mengawasi semua yang dia lakukan dan katakan. Hakikat iman 

adalah watak yang jujur, penyebarluasan segala amal kebaikan, 

kebergantungan yang teguh kepada Allah SWT sebagai tempat 

berlindung yang aman, dan ridha dengan qadho dan qadhar-Nya. 

Gagasan ini berpotensi membersihkan peran orang beriman dari 

tekanan dan kegelisahan akibat rasa bersalah, menggantikannya 

dengan ketenangan dan kedamaian batin.
41

 

2) Melalui ibadah 

Dalam kepercayaan agama Islam, Tuhan digambarkan 

sebagai materi yang paling suci, dan dia tidak dapat dijangkau oleh 

mereka yang tidak suci jiwanya. Baik ibadah wajib maupun sunnah 

dapat meningkatkan kebersihan jiwa, dan jiwa yang bersih 

merupakan salah satu bukti kecerdasan spiritual. Al-Ghazali 

berpendapat bahwa spiritualitas seseorang adalah satu-satunya hal 
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yang benar-benar dapat membuat mereka bahagia. Membina dan 

mengembangkan fungsi kejiwaan, menjaga keseimbangan, dan 

menjamin ketenangan batin merupakan tujuan dari lima ajaran 

pokok Islam dan enam rukun agama (arkanul iman dan arkanul 

Islam).
42

 

Selain itu, Prof H Jamaluddin mengatakan beberapa hal 

tentang pengaruh orang tua terhadap perkembangan spiritual 

anaknya: “Peran orang tua dalam keluarga harus dimaksimalkan 

karena pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar untuk 

pembentukan jiwa religius anak,” dan “Orang tua adalah pendidik 

fitrah karena sewajarnya orang tua (orang tua) diberi anugrah oleh 

tuhan pencipta berupa naluri orang tua, sehingga timbul rasa kasih 

sayang terhadap anaknya, sehingga secara moral anak dapat 

dibimbing oleh orang tuanya.”.
43

 

e. Cara Orangtua dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak 

Secara alami, sebagai orang tua, Anda tidak ingin anak Anda 

hanya mengandalkan IQ dan EQ mereka dan sama sekali tidak 

memiliki kecerdasan sosial (SQ). Akibatnya, dia berisiko membuat 

hidupnya tampak tidak sinkron. Itulah mengapa sangat penting bagi 

kita untuk memberikan pendidikan yang baik kepada anak-anak kita 

yang membantu mereka mengembangkan SQ mereka. Orang tua dapat 

mempengaruhi kecerdasan spiritual anaknya melalui pendidikan. 
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Beberapa saran bagi para orang tua yang ingin membina 

perkembangan kedewasaan rohani anaknya disajikan di bawah ini: 

1) Pengajaran sebagian hukum yang jelas dan tentang halal-haram. 

Hukum menutup aurat, wudhu, dan thaharah (bersuci), serta 

sholat, semuanya diajarkan kepada anak-anak sejak usia dini. Hal-

hal seperti berbohong, berkelahi satu sama lain, mencuri, dan 

bahkan melihat apa yang dilarang Allah semuanya dilarang keras. 

2) Pengenalan tokoh-tokoh teladan yag agung dalam Islam 

Anak-anak harus diajari tentang orang-orang hebat seperti 

Nabi Muhammad dan para sahabat Nabi Radlhiallahu'Anhum yang 

mulia sehingga mereka dapat belajar dari teladan mereka dan 

berusaha untuk mencapai landasan moral yang sama dengan yang 

mereka miliki lainnya. 

3) Didik anak dengan kecenderungan membuat pertanyaan refleksi 

mengapa. 

Mengundang anak muda untuk menjalin hubungan dengan 

orang lain dapat membantu mereka memahami dunia dengan lebih 

baik. Orang tua sering menggunakan ungkapan seperti "Ayo, 

makanlah, jadi apa itu?" ketika anak-anak mereka tidak 

menghabiskan makanan mereka. 

4) Berikan nilai atau makna pada hal-hal yang ada dilingkungan. 

Anak-anak dapat didorong untuk mengembangkan 

kecintaan terhadap alam dan makhluk hidup lainnya, serta rasa 
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kebersamaan dan empati, dengan berpartisipasi dalam kegiatan 

seperti menyiram tanaman, merawat hewan, dan saling mencintai. 

5) Kembangkan sikap bertanggung jawab pada anak. 

Seorang anak diharapkan untuk membersihkan dirinya 

sendiri jika ia membuat kekacauan, seperti menjatuhkan cangkir di 

lantai (sebelumnya dicontohkan dan dijelaskan mengapa ia harus 

melakukan itu). 

6) Tanamkan sikap jujur terhadap diri dan lebih menunjukkan 

kebenaran, misalnya berani mengakui kesalahan. 

7) Pengajaran etika umum. 

Menyapa dan meminta izin seseorang, berpakaian, makan, 

minum, bercakap-cakap, dan bergaul dengan orang lain adalah 

contoh dari etika sosial. Belajar bergaul dengan semua orang mulai 

dari kedua pasang orang tua hingga kakek nenek hingga sepupu 

hingga saudara kandung hingga instruktur hingga teman sekelas 

hingga teman bermain adalah bagian dari kurikulum juga. 

8) Mendidik rasa percaya diri anak dan tanggung jawab kepada anak. 

Kanak- kanak merupakan atasan hari besok. Sebab itu, 

wajib direncanakan serta dilatih mengemban tanggung jawab serta 

melakukan kewajiban yang esoknya hendak mereka jalani.
44

 

Kutipan di atas kiranya dapat membantu peneliti memahami 

bahwa ada beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua sejak dini 
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untuk membentuk kecerdasan spiritual anaknya. Ini termasuk 

mengajarkan hukum Islam dengan jelas dan mengekspos anak-anak 

mereka pada teladan yang hebat melalui cerita tentang nabi, pahlawan, 

dan kisah-kisah inspiratif. antara lain, menanamkan pada anak-anak 

rasa ingin tahu yang alami terhadap dunia di sekitar mereka, 

mendorong mereka untuk mencari penjelasan atas fenomena, dan 

mempersiapkan mereka untuk bertindak secara bertanggung jawab, 

jujur, etis, dan optimis adalah tujuan pendidikan yang penting. 

2. Kecerdasan spiritual 

a. Pengertian kecerdasan spiritual 

When I say "SQ," I'm referring to the IQ that allows us to 

identify and resolve issues of significance, to put our actions and our 

lives in a broader, more meaningful context, and to determine whether 

or not a given path in life is more meaningful than another. For IQ 

and EQ to do their jobs properly, SQ must serve as the bedrock upon 

which they rest. It is the pinnacle of human ingenuity.
45

 

Memiliki kecerdasan spiritual adalah memiliki kemampuan 

untuk memecahkan masalah makna dan nilai, menempatkan aktivitas 

dan kehidupan seseorang dalam perspektif makna yang lebih besar 

dan lebih dalam, dan menentukan bahwa tindakan atau cara hidup 

tertentu lebih penting daripada yang lain. Agar IQ dan EQ berfungsi 
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dengan baik, SQ harus ada terlebih dahulu. IQ maksimum kita jauh 

lebih rendah daripada SQ. 

Kecerdasan dan jiwa dipadukan dalam konsep kecerdasan 

spiritual. Asal usul istilah "kecerdasan" adalah "pintar", yang cocok 

untuk melatih kecerdasan seseorang untuk bernalar dan memahami.
46

 

Sebaliknya kebatinan berawal dari tutur antusiasme yang berawal dari 

bahasa latin ialah spiritus yang berati napas. Dalam sebutan modern 

yang merujuk pada tenaga hati yang non badan mencakup marah serta 

kepribadian.
47

 Dalam kamus ilmu jiwa antusiasme merupakan sesuatu 

zat ataupun insan immaterial, umumnya bertabiat krtuhanan bagi 

aslinya, yang diberi watak dari banyak karakteristik karakter orang, 

daya, daya, semngat akhlak ataupun motivasi.
48

 

Sementara itu, Munandir mengatakan bahwa istilah 

"kecerdasan spiritual" terdiri dari dua bagian: "kecerdasan" dan 

"spiritual". Orang yang cerdas adalah orang yang dapat menemukan 

solusi atas tantangan yang dihadapinya, terutama yang berkaitan 

dengan potensi pikiran. Para ahli telah mengusulkan berbagai kendala, 

masing-masing didasarkan pada teori mereka sendiri. Selain itu, 

menurut Munandir, kecerdasan dapat dilihat sebagai kemampuan 

untuk membuat hubungan abstrak antara aspek konteks baru yang 

sebelumnya tidak terkait. 
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Artinya, kecerdasan spiritual mengacu pada kemampuan nalar 

dan intelek yang terbentuk secara utuh untuk merenungkan realitas-

realitas yang terlepas dari alam material ketuhanan yang 

memancarkan energi batin untuk mengilhami lahirnya ibadah dan 

maksiat. 

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshal, kecerdasan spiritual 

adalah kemampuan untuk mengevaluasi pentingnya hidup seseorang 

dibandingkan dengan orang lain dan untuk bertindak sesuai dengan 

itu. Meskipun SQ adalah bentuk terbesar dari kecerdasan manusia, IQ 

dan EQ perlu bekerja dengan baik.
49

 

Bisa pula dimaksud intelek kebatinan itu merupakan intelek 

buat mengalami perkara arti ataupun value ialah intelek buat menaruh 

prilaku serta hidup dalam kondisi arti yang lebih besar.
50

 

Kecerdasan spiritual, sebagaimana didefinisikan oleh Abdul 

Mujib, adalah “kecerdasan hati” yang berkenaan dengan sifat yang 

melekat pada diri seseorang. Manusia dibimbing oleh kecerdasan ini 

untuk menjadi lebih baik dan lebih welas asih, memungkinkan mereka 

mencapai cita-cita luhur yang mungkin belum pernah direnungkan 

oleh akal manusia sebelumnya. 

Sedangkan kecerdasan spiritual, sebagaimana didefinisikan 

oleh Ary Ginanjar, adalah kemampuan untuk melekatkan makna 

religius pada setiap tindakan dan pemikiran seseorang, dalam 

                                                             
49

 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun kecerdasan Emosi dan Spiriual 

ESQ,(Jakarta:Agra, 2021), h.57 
50

 Ramayulis,Ilmu pendidikan Islam, h. 106 



li 
 

perkembangan organik menuju keutuhan dan tauhid. Sementara Ary 

Ginanjar Agustian dan Suharsono fokus pada agama, Danah Zohar 

berpendapat bahwa kecerdasan spiritual adalah suatu pengertian yang 

berhubungan dengan bagaimana seseorang memiliki kecerdasan 

dalam mengelola makna, nilai, dan kualitas kehidupan spiritualnya. 

b. Ciri-ciri kecerdasan spiritual 

Menurut Akhmat Muhaimin Azzet, ada tujuh amalan yang 

dianjurkan untuk dilakukan oleh para wali dari Allah guna mendorong 

perkembangan sifat-sifat berikut dalam kecerdasan spiritual anak: 

1) Membimbing anak menemukan makna hidup,adapun tugas orang 

tua yaitu: 

a) Membiasakan diri berfikir positif, terutama kepada tuhan 

yang telah menetapkan takdir kepada manusia. 

b) Memberikan sesuatu yang baik, maksudnya melakukan 

sesuatu yang pamrih Menggali hikmah disetiap kejadian 

2) Mengembangkan lima latihan penting : 

a) Senang berbuat baik 

b) Senang menolong orang lain 

c) Menemukan tujuan hidup 

d) Turut memikul sebuah misi mulia 

e) Memiliki selera humor yang baik. 

3) Seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW kepada 

cucunya Ummah Binti Abu Ash, mengikutsertakan anak dalam 
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shalat melibatkan mengikutsertakan anak sejak dini, dan 

sebenarnya melibatkan anak dalam ibadah itu sangat vital bagi 

perkembangan jiwa anak.. 

4) Orang tua dapat memainkan peran penting dalam 

memperkenalkan spiritualitas dan kepedulian lingkungan kepada 

anak-anak mereka dengan mendorong mereka untuk menghargai 

alam di sekitar mereka dan menanamkan dalam diri mereka 

penghargaan terhadap keindahan alam dan makhluk yang 

menciptakannya. 

5) Mengunjungi saudara yang berduka: 

a) Mengunjungi saudara yang sedang bersedih 

b) Mengunjungi saudara dipanti asuhan 

c) Mengunjungi saudara yang sakit 

d) Mengunjungi saudara yang meninggal dunia 

e) Mengunjungi saudara yang dimakam. 

6) Mencerdaskan spiritual melalui kisah, dalam perkembangan 

spiritualnya 

7) Tingkatkan EQ Anda dengan melatih rasa syukur dan kesabaran. 

Bantu orang lain dalam hidup dengan bersikap lunak pada mereka 

dan menghargai apa yang mereka lakukan untuk Anda. 

Dalam membina serta meningkatkan kebatinan anak dalam 

area keluarga, disamping upaya- upaya yang sudah dicoba di atas, 



liii 
 

hingga terdapat sebagian perihal lagi yang jadi atensi orang berumur 

ialah selaku selanjutnya: 

1) Ciri-ciri kepribadian orang tua, baik yang menyangkut sikap, 

kebiasaan perilaku, maupun cara hidup, bukanlah faktor dalam 

pendidikan agama seorang anak. Tidak boleh ada perlakuan buruk 

terhadap anak oleh orang tuanya. Gaya pengasuhan otoriter (keras) 

dan permisif (terlalu bebas) menyebabkan hasil yang kurang ideal 

bagi anak-anak. Orang tua yang otoriter menanamkan pada anak-

anak mereka rasa kewajiban dan rasa hormat terhadap otoritas, 

sementara orang tua yang permisif membesarkan anak-anak yang 

tidak peduli dan tidak memperhatikan norma-norma masyarakat. 

Memancarkan kasih sayang yang tulus, menghormati dan 

menghargai kepribadian anak yang unik, menerima anak apa 

adanya, mendengarkan keluh kesah anak, memaafkan anak ketika 

melakukan kesalahan, dan dengan tulus meminta maaf ketika 

salah adalah tanda-tanda pola asuh yang baik. kepada anak itu dan 

membantu anak itu memperbaiki kesalahannya dengan 

memberikan penjelasan yang baik kepada anak itu. 

2) Hubungan dalam keluarga harus dijaga ketentramannya oleh orang 

tua (ayah dan ibu, orang tua dengan anak, dan anak dengan anak). 

Perilaku yang baik pada anak-anak adalah hasil dari hubungan 

yang bahagia dan penuh perhatian. Sebaliknya, jika sering terjadi 

pertengkaran atau bentuk ketidakharmonisan lainnya, hal itu dapat 
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berdampak negatif pada kepribadian anak, yang mengarah pada 

sifat-sifat seperti keras kepala dan tidak jujur. 

3) Orang tua memiliki tanggung jawab untuk menjauhkan anak-anak 

mereka dari kegiatan yang dilarang oleh Allah SWT dan 

menanamkan dalam diri mereka rasa hormat terhadap agama 

tempat mereka dibesarkan. Menjaga orang yang Anda cintai aman 

dari bahaya menuntut kesadaran yang komprehensif tentang 

proses yang terlibat dan sifat dari ancaman yang mereka hadapi. 

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk membantu anak-anak 

mereka berkembang dalam segala hal, baik dalam kehidupan ini 

maupun kehidupan selanjutnya. Diyakini bahwa moral dan 

kepribadian yang baik juga akan terbentuk pada zaman-zaman 

berikutnya dengan membiasakan generasi muda dengan hal-hal 

yang sesuai dengan cita-cita menurut kesusilaan dan nilai-nilai 

agama, sehingga nantinya mereka dapat membedakan mana yang 

baik, mana yang terbaik, dan mana yang baik. bukan. salah dan 

benar dalam kehidupan biasa; yang baik dan yang jahat. 

Sedangkan mereka yang memiliki kecerdasan Spiritual (SQ) 

tinggi memiliki kekuatan "diri" atau "otoritas" yang kuat, kemampuan 

untuk secara intuitif mempersepsikan "pengalaman puncak", dan 
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apresiasi terhadap seni, sebagaimana dipaparkan oleh psikolog Marsya 

Sineta.
51

  

c. Fungsi Kecerdasan Spiritual 

Mas Udik Abdullah mengklaim bahwa tingkat perkembangan 

spiritual seseorang berkorelasi langsung dengan kekuatan 

hubungannya dengan Allah SWT, dan hal ini pada gilirannya 

mempengaruhi seberapa cerdas mereka berinteraksi dengan orang 

lain, karena Allah SWT membantu mereka dalam hal ini dengan 

menyebabkan hati manusia cenderung untuk mencintainya.
52

 

Pendidikan sejatinya adalah pendidikan hati karena tidak hanya 

menekankan pada komponen pemahaman kognitif-intelektual tetapi 

juga memelihara aspek-aspek psikomotorik dan kesadaran spiritual 

yang tercermin dalam tindakan dan interaksi sehari-hari seseorang 

dengan orang lain.
53

 

Ada dua metode mendidik hati menjadi benar, antara lain : 

1) Kecerdasan spiritual menggunakan pendekatan top-down jika kita 

ingin memahami bagaimana itu dapat mendidik hati untuk 

membentuk ikatan dengan Allah SWT, jika kita menganggap diri 

kita sebagai bagian dari orang yang beragama. Mengikuti pola 

ayat 28 dari Kitab Allah Ar-Rad:; 

                                                             
51

 Monty P. Satiadarma & fidelis E.Waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta:Populer 

Obor, 2018) h. 46 
52

 Mas Udik Abdullah, Meledakkan IESQ Dengan Langkah Takwa Dan Tawakkal, 

(Jakarta: Zikrul Hakim, 2019), h.181 
53

 Sukidi, Kecerdasan Spiritul, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2018), h. 28 



lvi 
 

                              

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

menjadi tentram dan mengingat Allah, ingatlah hanya 

dengan mengingat Allah lah hati menjadi  tentram.(QS 

Ar-Rad :28).
54

 

 

Dzikir adalah praktik kecerdasan spiritual yang dapat 

membantu kita membesarkan anak-anak yang damai, tenteram, 

dan bijak dengan menanamkan sifat-sifat yang sangat bermanfaat 

bagi kita dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Makna horizontalnya adalah bahwa kecerdasan spiritual melatih 

jiwa kita untuk bertindak dengan sopan dan menghargai orang 

lain. Sikap dan perilaku beracun ini, yang mengarah pada seks 

bebas, narkoba, dan kejahatan lainnya, mengganggu demokrasi 

saat ini. Selain berguna dalam perawatan perilaku manusia 

tersebut di atas, kecerdasan spiritual dapat berfungsi sebagai 

"panduan" bagi manusia untuk mencari cara hidup yang lebih 

halus dan halus. 

a) Kecrdasan spiritual dapat menghantarkan kepada 

kesuksesan.
55

 Dia adalah orang paling berprestasi dalam 

hidupnya, namun seperti Rasulullah SAW, seorang Ummi, dia 

tidak bisa membaca atau menulis. Dia mampu melakukan 

pekerjaannya secara efektif. Ini karena nasihat dan arahan 

Allah yang diberikan kepadanya mengarahkan pikiran dan 
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emosinya. Rencananya terus disesuaikan dengan informasi 

baru, memastikan bahwa usahanya membuahkan hasil. 

b) Hubungan yang erat dengan Allah SWT merupakan salah satu 

manfaat mengembangkan kecerdasan spiritual seseorang. Hal 

ini akan mempengaruhi akalnya ketika berinteraksi dengan 

orang lain, karena Allah memalingkan hati manusia 

kepadanya.
56

 

c) Dengan bantuan kecerdasan spiritual kita, kita dapat 

menemukan pemenuhan yang kita cari di dunia ini. Oleh 

karena itu, ada tiga hal cinta, doa, dan kebajikan yang harus 

kita fokuskan untuk menemukan kebahagiaan abadi dalam 

hidup.
57

 

d) Intelek kebatinan memusatkan hidup kita buat senantiasa 

berkaitan dengan kebermaknaan hidup supaya hidup kita lebih 

berarti.
58

 Orang yang cerdas secara spiritual, menurut Danah 

Zohar dan Ian Marshal, menunjukkan sifat-sifat yang luas, 

antara lain: kemampuan beradaptasi, tingkat kesadaran yang 

tinggi, keberanian dalam menghadapi kesulitan, kemampuan 

untuk memaafkan, tujuan yang kuat, kemauan mengambil 

risiko, komitmen yang kuat terhadap keyakinan seseorang, 

dan rasa tanggung jawab dalam tindakan seseorang. 

menjawab. 
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e) Dengan mengandalkan kecerdasan spiritual seseorang, dapat 

diambil pilihan-pilihan terbaik, pilihan-pilihan yang akan 

berdampak positif bagi jiwa seseorang. Pilihan spiritual 

dilakukan dengan mengutamakan cinta, kebaikan, dan 

pengampunan di atas segalanya, seperti yang diajarkan oleh 

Allah As-Shubuur, atau dengan mengikuti hati nurani dan 

berdonasi ke Al-Wahab. 

f) Intelek kebatinan ialah alas yang di perlukan buat 

memfungsikan Intelligence Quotient(IQ) serta EQ dengan 

cara efisien, serta intelek kebatinan ini merupakan intelek 

paling tinggi orang.
59

 

Jadi, dapat dikatakan bahwa kecerdasan spiritual lebih dari 

sekadar membantu orang mencapai puncak pencapaian dan 

menemukan kedamaian batin; itu juga mendorong pengembangan 

kualitas mengagumkan dalam umat manusia.
60

 

d. Faktor yang mempegaruhi Kecerdasan Spiritual 

Seberapa cerdas seseorang secara spiritual bergantung pada 

sejumlah hal yang berbeda. Menurut Ari Ginanjar, God Spot 

merupakan variabel yang menentukan kecerdasan sosial seseorang. 

Setiap orang memiliki God Spot, area dengan energi spiritual tinggi 

yang dapat diaktifkan untuk menampilkan karakteristik yang mirip 
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dengan Sang Pencipta. Hati Nurani Ilahi berbicara dari dalam God 

Spot ini, dan potensinya untuk bermanifestasi sebagai kekuatan 

spiritual sangatlah besar.
61

 

Lobus temporal otak adalah rumah bagi hub spiritual terkait 

yang terletak di sepanjang jalur yang menghubungkan daerah otak 

lainnya. Ketika orang diminta untuk berbicara tentang hal-hal spiritual 

atau agama saat menjalani pencitraan otak topografi emisi positron, 

daerah tertentu di otak akan menyala..
62

 

God-Spot adalah faktor kunci karena statusnya sebagai pusat 

spiritual. God Spot bukan hanya jangkar spiritual, tetapi juga sumber 

moralitas. Suara kecil yang tenang ini mendesak Anda untuk 

mengikuti perintah Allah dan menjauhi semua perbuatan salah. Al-

Qur'an mengungkapkan hal ini.: 

                              

                                  

          

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 

kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 

"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 

(Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan 

yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 

mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah 

orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).(QS. 

Al-A’raf : 172).
63
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Di dalam God Spot terdapat dua hal yang mempengaruhi yaitu: 

1)  Inner Value (nilai-nilai spiritual dari dalam) yang berasal dari 

dalam diri (suara hati). 

2) Drive ( dorongan dan usaha untuk mencapai kebenaran dan 

kebahagiaan).
64

 

Kutipan di atas seharusnya membantu peneliti menyadari 

bahwa God Spot memiliki dampak besar pada kecerdasan spiritual 

seseorang, yang meliputi nilai inti dan motivasinya. God Spot 

mengandung nilai-nilai dan motivasi terdalam seseorang, tetapi ini 

sering dikaburkan oleh persepsi dan paradigma dunia. Dengan 

demikian, kita dapat menarik kesimpulan bahwa agar kecerdasan 

spiritual dapat muncul, kita harus membebaskan nilai-nilai dan 

motivasi-motivasi tersebut dari belenggu emosi negatif, miskonsepsi, 

dan keyakinan yang sudah ketinggalan zaman. 

e. Tujuan Membina Kecerdasan Spiritual Dalam Keluarga 

Pembinaan ruhani anak didasarkan pada ajaran Al-Qur'an dan 

keteladanan Rasulullah (saw), dan Al-Qur'an memuat banyak ayat 

yang menghimbau kepada orang tua untuk selalu menjaga, 

melindungi, dan mendidik anak-anaknya. Misalnya surat at-tahri ayat 

6: 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan”. (QS. At-Tahrim : 6).
65

 

 

Penjelasan ayat tersebut sangat jelas bahwa salah satu 

tanggung jawab utama orang tua adalah menumbuhkan kecerdasan 

spiritual anak-anak mereka; jika mereka gagal dalam tugas ini, anak-

anak mereka akan tumbuh dalam generasi yang tidak memenuhi 

syarat, tetapi jika mereka berhasil, mereka akan membesarkan seorang 

anak yang menjadi anugerah bagi keluarga dan masyarakat pada 

umumnya. 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Edo Mustafa Lindra (Skripsi, 2021), dengan judul Peranan Orang Dalam 

Membimbing Kecerdasan Spiritual (SQ) Pada Anak Usia Sekolah Dasar 

Di Desa Padang Peri Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten 

Seluma. Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah dan Tadris, UIN 

Fatmawati Bengkulu. Dengan penelitian ini, kami ingin lebih memahami 

bagaimana orang tua dapat membentuk kecerdasan spiritual (SQ) 

anaknya. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa orang tua 

anak usia sekolah dasar memiliki andil dalam pertumbuhan kecerdasan 
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spiritual (SQ) anaknya. Hal ini dibuktikan dengan upaya orang-orang 

untuk membimbing dan memberikan contoh yang baik untuk anak-anak 

mereka, terutama dalam lingkungan sosial. Di Desa Padang Peri 

Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma terdapat orang tua 

yang memiliki anak usia sekolah dasar. Orang tua sering berbicara dengan 

marah kepada anak-anak mereka karena mereka gagal mempertahankan 

nada suara yang menyenangkan. Di Desa Padang Peri, orang tua yang 

memiliki anak usia sekolah dasar telah berupaya untuk mendidik mereka 

dalam bidang agama. Ini termasuk mengarahkan anak-anak mereka untuk 

berperilaku sesuai dengan ajaran Islam, seperti mengatakan yang 

sebenarnya, tidak mencuri, dan mengatakan hal-hal positif tentang orang 

lain dan diri mereka sendiri. Orang tua Desa Padang Peri telah 

mengeluarkan surat teguran kepada anaknya yang masih berusia sekolah 

dasar di Kecamatan Semidang Alas Maras, Kabupaten Seluma. Jika anak 

itu mengatakan sesuatu yang tidak suci, bertentangan dengan ajaran 

Islam, maka itu tidak boleh. Faktor-faktor seperti lingkungan pergaulan 

anak, media informasi elektronik seperti televisi, dan internet, serta 

minimnya pelajaran agama di sekolah turut menjadi penyebab lambatnya 

pertumbuhan kecerdasan spiritual (SQ) anak usia sekolah dasar.
66

 

Penelitian ini sejalan dengan upaya sebelumnya yang menggambarkan 

peran orang tua dalam membentuk kecerdasan spiritual (SQ) anaknya. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya karena lebih 
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menitikberatkan pada pendidikan agama sebagai sarana membangun 

kecerdasan spiritual anak.  

2. Hanif Miftahudin (skripsi, 2020), dengan judul Peran Sekolah dan Orang 

Tua dalam Upaya Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di 

MI Sultan Agung Yogyakarta. Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana MI Sultan Agung 

dapat membantu meningkatkan IQ spiritual siswa dan seberapa banyak 

yang dapat dilakukan orang tua untuk membantu. Penelitian ini bersifat 

kualitatif, karena dilakukan dengan mengamati keadaan di lapangan (field 

research), dan berbentuk penelitian deskriptif yang secara metodis 

menyampaikan data dan menjelaskan hal-hal yang sebenarnya yang 

diteliti. Hasil penelitian memberikan gambaran tentang bagaimana 

pendidikan kerohanian dilakukan di MI Sultan Agung dari beberapa sudut 

pandang, antara lain dari kepala sekolah, guru, serta kurikulum dan 

kegiatan sekolah. Pendidikan kerohanian di MI Sultan Agung 

menitikberatkan pada pengembangan kebiasaan seperti ibadah subuh 

(sholat dhuha berjamaah, membaca asmaul husna dan surah yasin), sholat 

dzuhur berjamaah, membaca dan menulis Al Quran, Tahfidz, Qiroah, 

Kaligrafi, Hadroh, dan bekerja sama dengan orang lain. Orang tua MI 

Sultan Agung melalui paguyuban. Tanpa kerjasama yang efektif antara 

sekolah dan orang tua, pendidikan spiritual bagi anak akan gagal. Temuan 

dari studi tentang pendidikan anak menunjukkan bahwa pendekatan orang 
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tua terhadap pengajaran agama dan spiritual di rumah mereka dengan cara 

yang bervariasi. Kedua, menunaikan kewajiban agama 3 Mengajarkan 

sikap peduli Keempat, mendorong tindakan welas asih 5. Menanamkan 

dalam diri mereka rasa kedermawanan dan kedermawanan itu sendiri; 6. 

Tanamkan dalam diri mereka sikap syukur; 7. Mendisiplinkan mereka; 8. 

Lindungi mereka dari bahaya.
67

 Penelitian ini sejalan dengan upaya 

sebelumnya yang menggambarkan peran orang tua dalam membentuk 

kecerdasan spiritual (SQ) anaknya. Keunikan dari penelitian ini adalah 

penekanannya pada peran orang tua di rumah sebagai setting 

perkembangan kecerdasan spiritual anak. Sementara studi sebelumnya 

berfokus pada orang tua, studi saat ini juga mempertimbangkan peran 

sekolah dalam perkembangan spiritual anak. 

3. Awaliyah Rasyid, (Skripsi, 2018), dengan judul Peranan orang tua 

Dalam Membina Kecerdasan Spiritual anak di Kelurahan Tumampua 

Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. Penelitian ini bertujuan 

untuk 1) mengetahui peran orang tua di Desa Tumampua Kecamatan 

Pangkajene Kabupaten Pangkep dalam mengembangkan kecerdasan 

spiritual anaknya; dan 2) membandingkan tingkat kecerdasan spiritual 

antara anak dari rumah dengan dan tanpa orang tua. Desa Tumampua, 

Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkep, Kecerdasan Spiritual Anak 

Mengetahui bagaimana orang tua di Desa Tumampua, Kecamatan 

Pangkajene, Kabupaten Pangkep mempengaruhi perkembangan 
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kecerdasan spiritual anaknya. Penelitian deskriptif kualitatif digunakan 

untuk penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menyoroti pentingnya orang 

tua di Desa Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep 

dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anaknya. Orang tua dapat 

mencoba mengatasi masalah ini dengan lebih memperhatikan anak-anak 

mereka dari sudut pandang Muraqabah Allah SWT, menanamkan dalam 

diri mereka keyakinan bahwa Allah selalu hadir dan mengetahui setiap 

pikiran dan perbuatan mereka. Karena itu penting untuk membangun 

landasan kebiasaan baik pada anak sejak dini. Orang tua hendaknya 

menjadi teladan yang baik bagi anaknya dan bersikap lemah lembut 

terhadap anak, karena perilaku tersebut sangat membantu dalam 

menanamkan kecerdasan spiritual pada anak. Orang tua juga harus 

memperhatikan perkembangan anaknya dalam segala bidang, antara lain 

perhatian, kasih sayang, pendidikan mental, dan masalah keimanan atau 

keimanan..
68

 Adapaun persamaan dalam penelitian ini dengan untuk 

mendeskripsikan peranan orang tua dalam membimbing kecerdasan 

spiritual (SQ). Perbedaan dalam penelitian ini yaitu dalam membina 

kecerdasan spiritual dalam penelitian ini lebih menekankan pada 

pendidikan agama yang dapat membantu perkembangan kecerdasan 

spiritual anak. 
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C. Kerangka Berfikir 

Orang tua dari sebuah keluarga, baik kandung maupun angkat, adalah 

hasil dari akad nikah yang sah yang mempertemukan dua orang untuk 

membesarkan seorang anak.
69

 Orang tua bertugas mempersiapkan anak-anak 

mereka untuk kehidupan sosial dengan mengajar, merawat, dan memimpin 

mereka melalui tonggak perkembangan. 

Kecerdasan dan jiwa dipadukan dalam konsep kecerdasan spiritual. 

Asal usul istilah "kecerdasan" adalah "pintar", yang cocok untuk melatih 

kecerdasan seseorang untuk bernalar dan memahami.
70

 Sedangkan kata Latin 

spiritus, yang berarti "nafas", adalah nenek moyang etimologis dari roh dan 

spiritual. Dalam bahasa sekarang, ini identik dengan kualitas tidak berwujud 

seperti kepribadian dan emosi.
71

  

Senada dengan itu, Prof H Jamaluddin mengatakan beberapa hal 

tentang pengaruh orang tua terhadap perkembangan spiritual anaknya: “Peran 

orang tua dalam keluarga harus dimaksimalkan karena pendidikan keluarga 

merupakan pendidikan dasar untuk pembentukan jiwa religius anak,” dan 

“Orang tua adalah pendidik kodrati karena pada kodratnya orang tua (orang 

tua) diberi anugrah oleh tuhan pencipta berupa naluri orang tua, sehingga 
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timbul rasa kasih sayang terhadap anaknya, sehingga secara moral anak dapat 

dibimbing oleh
72

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif kualitatif 

untuk menarik kesimpulan tentang fenomena dunia nyata. Penelitian 

kualitatif terfokus menggunakan metodologi interpretatif dan naturalistik 

untuk lebih memahami pokok bahasannya. Ini berarti bahwa peneliti 

kualitatif memeriksa fenomena atau masalah dalam konteks alaminya untuk 

menarik kesimpulan tentang signifikansinya. Saat melakukan penelitian 

kualitatif, peneliti bertanggung jawab tidak hanya untuk mendeskripsikan 

data, tetapi juga menafsirkan dan mengevaluasinya, serta melacak setiap 

kasus yang berkembang.
73

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai 

Kabupaten Bengkulu Tengak. Adapun waktu yang digunakan untuk 

memperoleh data yaitu pada tanggal 20 Juli sd 7 September 2022.  

C. Kriteria Informan 

Dalam penelitian kualitatif, informan penelitian dikaitkan dengan 

prosedur yang ditempuh peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi. 

Setelah peneliti memiliki pemahaman yang kuat tentang isu-isu menyeluruh 

yang mengganggu subjek studi mereka, mereka akan berada dalam posisi 
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untuk mengidentifikasi calon informan..
74

 Informan kunci dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

 

No Nama Umur Jenis 

Kelamin 

Keterangan 

1 Jumini 40 tahun Perempuan Orang tua 

2 Supini 39 tahun Perempuan Orang tua 

3 Rakinem 41 tahun Perempuan Orang tua 

4 Jumiah Ningsih 35 tahun Perempuan Orang tua 

5 Taufik Hidayat 32 tahun Laki-laki Orang tua 

6 Swasty Mania Sujono 33 tahun Perempuan Orang tua 

7 Ijeng Raino  34 tahun Laki-laki Orang tua 

8 Siti Khotim 35 tahun Perempuan Orang tua 

9 Ari Pamuji 37 tahun Laki-laki Orang tua 

10 Eni 30 tahun Perempuan Orang tua 

11 Haenam 39 tahun Perempuan Orang tua 

12 Nana 31 tahun Perempuan Orang tua 

13 Robi  35 tahun Laki-laki Orang tua 

14 Aan 36 tahun Laki-laki Orang tua 

15 Parniti 35 tahun Perempuan Orang tua 

16 Devi Nawang Sari 12 tahun Perempuan Anak 

17 Orin Trimar Pangestu 9 tahun Perempuan Anak 

                                                             
74

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Kencana Media, 2020), h. 108 



lxx 
 

18 Rizka Febriana Lutfi 8 tahun Perempuan Anak 

19 Saskia Mirani 10 tahun Perempuan Anak 

20 Akmal Hafidz Hidayat 9 tahun Laki-laki Anak 

21 Aini Nur Fitria 7 tahun Perempuan Anak 

22 Jastin Khalik Al-gazali 12 tahun Laki-laki Anak 

23 Insyira Fauzia 8 tahun Perempuan Anak 

25 Nazril Ilham Zailani 8 tahun Laki-laki Anak 

26 Azkayra Andreena S 7 tahun Perempuan Anak 

27 Siti Nur Asyifa 10 tahun Perempuan Anak 

28 Arkana Huzaifa 8 tahun Perempuan Anak 

29 Kevin Aditya Anugrah 11 tahun Laki-laki Anak 

30 Yakhum Anta Mafaza 9 tahun Laki-laki Anak 

 

D. Sumber Data 

Ada pula sumber informasi dibedakan jadi 2 berbagai, ialah selaku 

selanjutnya: 

1. Data Primer 

Saat melakukan penelitian, langkah pertama dan terpenting adalah 

mengumpulkan apa yang disebut “data primer”, yang berasal langsung 

dari daerah yang diteliti. Menurut Iskandar, informan dapat dipandang 

sama dengan responden karena merekalah yang memberikan informasi 

kepada penulis untuk mendapatkan pengetahuan tentang penelitian yang 

sedang dilakukan. Di sini, identitas penyedia informasi dipilih secara 

bijaksana, dengan mempertimbangkan banyak faktor.  
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2. Data Sekunder 

Saat melakukan penelitian, langkah pertama dan terpenting adalah 

mengumpulkan apa yang disebut “data primer”, yang berasal langsung 

dari daerah yang diteliti. Menurut Iskandar, informan dapat dipandang 

sama dengan responden karena merekalah yang memberikan informasi 

kepada penulis untuk mendapatkan pengetahuan tentang penelitian yang 

sedang dilakukan. Di sini, identitas penyedia informasi dipilih secara 

bijaksana, dengan mempertimbangkan banyak faktor. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan berbagai macam metode untuk 

mengumpulkan data secara objektif di lapangan. Mengikuti logika ini, 

peneliti menggunakan teknik selanjutnya: 

1. Observasi 

Arti linguistik dari kata "mengamati" adalah "mengikuti dengan 

cermat." Cartwright dan Cartwright mendefinisikan observasi sebagai 

tindakan sistematis mengamati dan mencatat perilaku untuk kepentingan 

analisis. Informasi untuk membuat kesimpulan ditemukan melalui 

observasi.
75

 

Pengamatan langsung menggunakan panca indera adalah definisi 

lain dari pengamatan. Pengamatan tidak hanya perilaku tetapi juga 

pengoperasian hal-hal.  
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Pengamatan langsung terhadap orang atau kelompok 

memungkinkan dilakukannya analisis dan pencatatan perilaku secara 

metodis, seperti dikemukakan Ngalim Purwanto.
76

 

Penulis tulisan ini membuat beberapa pengamatan tentang 

bagaimana kecerdasan emosional anak di Desa Air Lelalngi Kecamatan 

Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti membuat kisi-kisi sebagai panduan visual untuk merekam data 

dan memfasilitasi analisis.  

2. Wawancara 

Moleong menyatakan, "Wawancara adalah percakapan dengan 

suatu tujuan. Baik pewawancara dan orang yang diwawancarai 

mengambil bagian dalam percakapan dengan mengajukan dan menjawab 

pertanyaan.
77

 

Istilah "wawancara" mengacu pada metode pengumpulan data 

tertentu yang melibatkan pertukaran informasi satu lawan satu, tatap 

muka yang memiliki tujuan dan fokus yang jelas.
78

 

Wawancara terstruktur dan wawancara bebas (tidak terstruktur) 

adalah dua kategori utama wawancara. Jawaban yang mungkin dalam 

wawancara terstruktur telah ditentukan sebelumnya, membatasi orang 
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yang diwawancarai untuk menyortirnya ke dalam keranjang yang telah 

ditentukan sebelumnya.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan informasi di mana 

peneliti memeriksa bahan tertulis yang ada tentang suatu topik, apakah 

itu dibuat oleh peneliti atau oleh orang lain. Hal ini dilakukan agar 

pemahaman umum tentang topik dapat diperoleh melalui membaca dan 

mempelajari materi yang relevan.
79

 

Ketika kita berbicara tentang dokumen, kita mengacu pada hal-

hal yang tertulis. Buku, majalah, dokumen, peraturan, risalah rapat, 

catatan harian, dan benda-benda tertulis lainnya semuanya adalah 

permainan yang adil bagi peneliti.
80

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Dengan penelitian ini, penulis bertujuan untuk menetapkan keandalan 

informasi yang dikumpulkan. Metode yang digunakan untuk memastikan 

hasilnya dapat diandalkan. metode triangulasi, untuk lebih spesifik. 

Triangulasi adalah metode untuk memverifikasi keakuratan data yang 

dikumpulkan dengan membandingkan hasil dari banyak sumber. Prosedur 

triangulasi sumber dapat dilakukan dengan: 

1. Menyamakan informasi hasil observasi tertata dengan informasi hasil 

tanya jawab. 
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2. Menyamakan apa yang dibilang orang depan biasa dengan apa yang 

dikatakannya dengan cara individu. 

3. Menyamakan apa yang dibilang banyak orang mengenai stiuasi riset 

dengan apa yang dikatakanya selama waktu. 

4. Menyamakan hasil tanya jawab dengan isi sesuatu akta berhubungan.
81

  

G. Teknik Analisis Data 

Metode Analisa informasi yang dipakai dalam riset kualitatif 

merupakan dengan bentuk analisa informasi mengalir. Dalam riset ini dipakai 

metode analisa selaku selanjutnya: 

1. Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan informasi ini periset membuat catatan- catatan 

yang digabungkan dari hasil observasi, tanya jawab serta riset 

dokumentasi.  

2. Reduksi Data 

Pengurangan informasi ialah cara pencampuran serta penyamaan 

seluruh wujud informasi jadi wujud catatan yang hendak dianalisis.
82

 Cara 

pengurangan informasi mencakup tahap penyeleksian, konsentrasi, 

penyederhanaan, pengabtraksian, serta pentranformasian informasi anom 

yang sudah didapat. 
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3. Penyajian Data 

Sugiyono berpendapat bahwa data kualitatif dapat disajikan dalam 

berbagai cara, termasuk ringkasan naratif, representasi visual hubungan 

antar kategori, dan bahkan diagram alir”.
83

 

4. Penarikan Kesimpulan 

Setelah pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data, 

langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan yang ditarik 

menjelaskan tentang "apa" dan "bagaimana" penelitian, sehingga 

menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan dalam pendahuluan.
84
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Kondisi Geografis  

a. Secara geografis,  

Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu 

Utara dilihat dari beberapa aspek tinjauan meliputi : 

1) Iklim 

Vurah hujan deras di Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok 

Kupai Kabupaten Bengkulu Utara mencapai 35 mm dengan 

jumlah bulan hujan sebanyak 3 bulan, dengan kelembapan udara 

sampai dengan 4.60%, rata-rata suhu harian 22(co) dengan 

kemiringan tanah 30 derajat.
85

 

2) Tipologi 

a) Wilayah berbukit 898 ha 

b) Aliran sungai 6 ha 

c) Dataran 12 ha 

3) Batas Wilayah 

a) Utara : Desa Tanjung Dalam 

b) Selatan : Desa Melati Harjo 

c) Timur : Desa Tanjung Alai 
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d) Barat : Desa Pagardin
86

 

2. Kondisi Demografis 

Pada akhir tahun 2022 penduduk Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok 

Kupai Kabupaten Bengkulu Utara terdiri dari 324 kepala keluarga. 

Adapun laki-laki berjumlah 545 dan perempuan berjumlah 509. Desa Air 

Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara mayoritas 

suku jawa.
87

 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 

 

No SD SMP SMA S1 S2 

1 230 125 253 87 2 

Sumber : Profil Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten 

Bengkulu Utara tahun 2022. 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian 

 

No PNS Pegawai 

Swasta 

Petani Pedagang 

 15 36 239 34 

Sumber : Profil Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten 

Bengkulu Utara tahun 2022 

 

3. Kondisi Ekonomi 

Kondisi ekonomi di Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai 

Kabupaten Bengkulu Utara memiliki persentasi pengangguran 0%, karena 
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rata-rata penduduk bekerja di perkebunan sawit dan karet. Dan sebagian 

lagi adalah buruh kebun dan pertambangan.
88

 

B. Hasil Penelitian  

Dalam sebuah keluarga orangtua merupakan pendidik yang pertama 

dan utama. Keutamaan yang ada pada dirinya bukan hanya sebagai petunjuk 

jalan dan bimbingan kepada anak akan tetapi juga karena mereka adalah 

contoh bagi anak-anaknya. Dengan demikian orangtua dituntut untuk 

mengarahkan, membimbing, dan memberikan keteladanan kepada anak agar 

anak nantinya memiliki pribadi yang baik pula. peran orang tua yang menjadi 

pendidikan pertama dan utama dalam menentukan keberhasilan anak, 

haruslah memperhatikan dan selalu mengembangkan kecerdasan anak. Bukan 

hanya mendidik kecerdasan Intelektual anak melainkan juga kecerdasan 

emosional dan yang terpenting adalah kecerdasan spiritualnya.  

Berangkat dari wawancara dan observasi tentang peran orang tua 

dalam membina kecerdasan spiritual anak dalam keluarga di Desa Air 

Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara maka dapat 

peneliti paparkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan anak tentang hukum menutup 

aurat, hukum thaharah, shalat, cara membaca Al-Qur’an dan akhlak ? 

Orangtua memiliki tanggung jawab untuk mendidik anaknya 

sejak dini mungkin, mengenalkan anak tentang ketuhidan dan hukum-

hukum Islam.  
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Wawancara peneliti dengan Informan AP yang mengatakan 

bahwa,  

 “Mengajarkan kepada anak tentang hukum Islam sejak dini, 

memberitahu apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh 

dilakukan,dan juga apa yang boleh dimakan dan tidak boleh 

dimakan. Terkait hukum menutup aurat orangtua mengenalkan 

kepada anak tentang batasan-batasan aurat, baik laki-laki maupun 

perempuan, dan membiasakan anak berpakaian sopan. Kemudian 

dalam hal bersuci orangtua selalu mengajak anak setiap kali 

berwudhu sehingga anak akan terbiasa dan menghafal gerakan 

wudhu dengan sendirinya. Selanjutnya dalam mengajarkan shalat 

orangtua memberikan wawasan tentang bacaan-bacaan shalat 

kemudian selalu mengajak anak untuk shalat berjamaah, bukan 

hanya itu saja orangtua juga selalu membimbing anak dalam hal 

membaca Al-Qur’an setelah melakukan shalat maghrib.”
89

 

 

Sedangkan peneliti melakukan wawancara dengan Informan Jm 

yang mengatakan bahwa, 

“Orangtua mengajarkan kepada anak tentang hukum-hukum 

Islam yakni dengan cara memberikan wawasan tentang 

berwudhu, menjelaskan tentang bagaimana cara berwudhu dan 

membiasakan anak untuk mempraktekkannya sebelum 

melaksanakan shalat. Kemudian dalam mengajarkan shalat, 

diawali dengan memberikan bimbingan gerakan shalat dan 

bacaan-bacaan nya. Bukan hanya sebatas memberikan bimbingan 

tetapi juga memberikan tauladan yakni lebih mengutamakan 

mengajak anak untuk shalat berjamaah dimushola, mengingat 

jarak rumah dengan musholah sangat dekat.Terkait tentang 

perilaku yang halal dan haram orangtua menjelaskan perbuatan 

apa yang disukai Allah dan perbuatan yang tidak disukai Allah 

seperti tidak boleh mencuri, tidak boleh berbohong, dan lain-lain. 

Dalam hal pengajaran Al-Qur’an orangtua lebih mengarahkan 

anak untuk mengaji di TPQ mengingat akan keterbatasan 

pengetahuan orangtua”.
90

 

 

Sedangkan wawancara peneliti dengan Informan Spn yang 

mengatakan bahwa, 
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 “Orangtua mengatakan bahwa yang paling utama diajarkan 

kepada anak adalah tentang hukum shalat, yakni dengan 

memberitahukan wawasan tentang shalat, saeperti menjelaskan 

tentang tujuan shalat, kewajiban melakukan shalat, hal yang harus 

dilakukan sebelum shalat seperti berwudhu. orangtua juga selalu 

mengajak anak untuk shalat berjamaah di mushola dan kebetulan 

orangtua sebagi pemangku mushola. Selain membimbing tentang 

ibadah shalat orangtua juga mengarahkan anak untuk mengaji di 

TPQ, hal ini untuk menunjang kemampuan anak dalam membaca 

al-Qur‟an. Namun orangtua di sini tidak hanya melepaskan 

tanggung jawab mengajarkan ngaji hanya kepada guru ngaji 

melainkan orangtua juga berperan yakni dengan mengevaluasinya 

dengan cara mengaji bersama setelah bagda magrib. Hal ini 

dilakukan orangtua untuk mengetahui perkembangan anak dalam 

membaca Al-Qur’an Tidak hanya mengajarkan tentang hal ibadah 

saja orangtua juga menjelaskan tentang peringatan atas perbuatan 

yang buruk, karena perbuatan buruk tentunya tidak disukai Allah 

dan akan mendapatkan dosa.”
91

  

 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Informan TH yang 

mengatakan bahwa, 

“Mengajarkan hukum Islam sesuai dengan tingkat pemahamanya 

yakni lebih mengajarkan tentang ibadah shalat, orangtua 

menjelaskan bahwa shalat adalah kewajiban bagi setiap muslim. 

Dan menurut orangtua pengajaran tentang sholat lebih baik 

diawali dari orangtua sendiri yakni dengan mengajak anak untuk 

melakukan shalat disaat sudah masuk shalat. Hal ini ditujukan 

agar anak terbiasa melakukan shalat ketika sudah waktunya, dan 

segala sesuatu yang diajarkan dengan keteladanan biasanya lebih 

mudah diterima oleh anak. Kemudian selain mengajarkan terkait 

hal ibadah orangtua juga selalu memberikan keteladanan 

berperilaku baik sperti jujur, sabar, rajin, dan lain-lain agar anak 

meniru dan juga sebaliknya orangtua juga harus memberitahukan 

perbuatan-pebuatan yang buruk yang dilarang Allah, agar anak 

tidak melakukan perbuatan buruk. Hal ini sangat perlu dilakukan 

karena terkadang sudah diberi wawasan hal yang baik saja masih 

terpengaruh oleh pergaulan yang tidak baik apalagi jika anak 

tidak dibekali sama sekali.
92
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Wawancara penelit dengan Informan Rkn yang mengatakan 

bahwa, 

“Dalam hal mengajarkan shalat dan doa-doa orangtua melatih 

anak setiap hari tentang bacaan-bacaan shalat dan gerakan shalat 

sampai anak hafal. Kemudian selalu mengajak anak untuk shalat 

bersama. Dan dalam hal mengaji orangtua mengarahkan anak 

untuk mengaji di TPQ, karena orangtua belum lancar dalam 

membaca al-Qur’an.
93

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peneliti pahami 

bahwa orangtua sudah berperan dalam mengajarkan tentang hukum-

hukum Islam terkait tentang ibadah yakni dengan cara mengajarkan 

wudhu terlebih dahulu kemudian mengajarkan akan gerakan dan bacaan 

shalat. Orangtua disini tidak hanya membimbing anak tetapi ikut 

memberikan keteladanan kepada anak yaitu dengan mengajak anak untuk 

shalat secara berjamaah. Terkait dengan pengajaran halal-haram orangtua 

juga berperan yakni dengan menjelaskan perbuatan apa saja yang 

dilarang Allah dan yang diperintahkan Allah. Kemudian dalam hal 

pengajaran Al-Qur’an orang tua lebih cenderung mengarahkan anak 

untuk belajar di TPQ, hal ini dikarenakan keterbatasan orangtua akan 

pengetahuannya dalam membaca Al-Qur’an jadi orangtua lebih 

menyerahkan pendidikan anaknya pada guru ngaji. 

Wawancara peneliti dengan Informan DNS yang mengatakan 

bahwa, 

“Orangtua selalu mengajarkan saya untuk berpakaian sopan, 

karena saya juga sudah diberitahu batasan-batasan aurat anak 

perempuan. Saya bisa melakukan wudhu itu karena saya sering 

                                                             
93

 Wawancara dengan Informan Rakinem  tanggal 28 Agustus 2022. 



lxxxii 
 

diajak orangtua saya ketika berwudhu. Orangtua juga 

mengajarkan bacaan niatnya kepada saya. Selain wudhu orangtua 

juga mengajari saya untuk selalu menjalankan ibadah shalat. Saya 

sering dimarah orangtua apabila saya malas-malasan melakukan 

shalat. Setiap shalat magrib orangtua selalu mengajarkan untuk 

shalat terutama ibu saya karena bapak saya biasanya berjamaah 

dimushola. Dan sehabis shalat magrib saya diajarkan ibu saya 

untuk membaca al-Qur’an, dan kata ibu saya untuk melihat 

kemampuan saya belajar mengaji di TPQ.”
94

 

 

Hal senada diungkapkan oleh Informan OTP yang mengatakan 

bahwa,  

“Orangtua mengajarkan saya untuk melaksanakan shalat, saya 

sekarang sudah bisa melakukan shalat, walaupun masih bolong-

bolong. Pernah saya dipukul karena saya malas-malasan untuk 

shalat. Orangtua setiap hari mengajak saya terutama di waktu 

shalat magrib untuk shalat berjamaah di mushola karena jarak 

rumah saya dan mushola sangat dekat. Orangtua saya 

mengarahkan saya untuk mengaji di TPQ agar saya bisa membaca 

Al-Qur‟an. Kemudian orangtua juga memberitahu saya tentang 

perbuatan yang disukai Allah dan yang dibenci Allah sehingga 

saya tidak mau melakukan perbuatan yang di benci Allah.”
95

 

 

Selanjutnya wawancara dengan Informan RFL yang mengatakan 

bahwa, 

“Orangtua memang mengajari saya tentang shalat, wudhu, 

perilaku yang baik, dan mamasukkan saya ke TPQ namun ibu dan 

bapak saya jika sibuk panen disawah sering gak sholat jadi saya 

ya ikut-ikut gak shalat.”
96

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat peneliti 

pahami bahwa orangtua sudah mengajarkan kepada anak kaitannya 

dalam hal beribadah yaitu shalat. di sini orangtua terlihat begitu tegas 

dalam mendidik anak untuk melaksanakan shalat bahkan sampai 

memukul anak. Hal tersebut diperbolehkan karena Nabi juga 
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memerintahkan jika anak suadah berumur 10 tahun dan masih tidak mau 

menjalankan shalat/ malas-malasan orangtua boleh untuk memukulnya. 

Agar anak mengerti akan kewajibannya. Namun ada juga orangtua yang 

lalai menjalankan shalat apabila sibuk bekerja sehingga anak ikut-ikutan 

tidak shalat. Dan dalam hal mengajarkan Al-Qur’an orangtua lebih 

mengarahkan kepada TPQ karena keterbatasan kemampuan orangtua 

dalam membaca Al-Qur’an. Kemudian terkait hukum halal haram 

orangtua mejelaskan kepada anak tentang perilaku/ perbuatan yang 

disukai Allah dan yang sangat dibenci Allah, agar menumbuhkan sikap 

takut kepada Allah agar tidak melakukan perbuatan yang tidak baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti yaitu 

mengamati peran orangtua dalam mengajarkan tentang hukum-hukum 

Islam (hukum menutup aurat, berwudhu, hukum thaharah, pelaksanaan 

shalat dan pengajaran membaca Al-Qur’an, dan juga hukum halal-

haram). Peneliti melihat bahwasannya anak ketika keluar rumah sudah 

mengenakan pakaian yang sopan, peneliti juga melihat ketika waktu 

shalat tiba orangtua terutama ayah mengajak anak laki-lakinya untuk 

shalat berjamaah di masjid sedangkan ibu serta anaknya yang perempuan 

melaksanakan shalat berjamah di rumah. Sebelum shalat orangtua 

mengajak anak untuk berwudhu dan disini terlihat bahwa anak sudah bisa 

melakukan semua gerakan wudhu walaupun belum begitu sempurna. Hal 

tersebut diketahui peneliti karena peneliti pada saat itu juga 

melaksanakan shalat berjamaah di mushola. Kemudian orangtua juga 
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mengajarkan membaca Al-Qur’an kepada anak hal ini diketahui peneliti 

karena ketika peneliti datang dan hendak wawancara orangtua sedang 

menyimak anak mengaji Al-Qur’an dan pada saat itu di waktu ba’da 

magrib. Selain itu orangtua juga` mengarahkan anak untuk mengaji di 

TPQ, namun ada juga anak yang tidak mau mengaji karena orangtua 

sibuk sehingga orangtua kurang peduli dan lupa mengingatkan anak 

untuk mengaji. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas orangtua di Desa Air Lelangi sudah 

berperan dalam mengajarkan kepada anak tentang hukum-hukum Islam 

terkait hal ibadah dan hukum halal haram, orangtua mengajarkan anak 

dengan memberikan wawasan dan juga dengan keteladanan seperti ketika 

mengajarkan dalam hal menutup aurat selain memberi materi orangtua 

juga harus memberikan contoh dengan berpakaian yang tertutup pula. 

Dan begitupun terkait dengan pengajaran berwudhu dan pelaksanaan 

shalat. Orangtua harus bisa memberikan contoh yang baik pada anak 

bukan hanya memerintah tetapi orangtua tidak menjalankan. Anak lebih 

bersemangat apabila diberikan tauladan dari orangtua. Dan terkait 

pembelajaran membaca Al-Qur’an mayoritas orangtua mengarahkan 

anak untuk mengaji di TPQ tetapi ada beberapa orangtua yang tetap ikut 

berperan dalam hal mengevaluasi kemampuan anak dan ada juga yang 

tidak perduli dengan alasan keterbatasan pengetahuan orangtua dan 

kesibukan bekerja. 
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2. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan tokoh-tokoh agung dalam Islam 

? 

Orangtua dalam mendidik anak memiliki cara-cara tersendiri, 

selain dengan cara memberikan arahan dan bimbingan, orangtua juga 

dapat mendidik dengan cara memberikan keteladanan baik dari diri 

orangtua sendiri maupun dari tokoh-tokoh yang sangat menginspirasi 

karena seorang anak tentunya lebih suka meniru dari pada hanya 

mendengarkan arahan. 

Berikut beberapa hasil wawancara peneliti dengan Informan An 

yang mengatakan bahwa, 

“Orangtua dapat mendidik anak melalui cerita, terutama cerita 

tentang tokoh-tokoh Islam seperti cerita nabi, tujuannya adalah 

agar anak mengetahui, menghargai dan meniru sifat terpuji dari 

nabi tersebut.”
97

 

 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Informan Nn yang 

mengatakan bahwa, 

“Sebagai orangtua terutama ayahnya lah yang sering bercerita 

tentang nabi terutama cerita Nabi Muhammad dengan harapan 

agar anak meniru akhlak beliau yang sangat luar biasa seperti 

kesabarannya, kebijaksanaannya, kepandaiannya, keuletannya, 

dan masih banyak lagi akhlak beliau yang sangat mulia.”
98

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Informan En yang mengatakan 

bahwa,  

“Dalam menceritakan kepada anak bukan cerita-cerita dongeng 

karena menurut saya itu kurang pas (misalnya cerita kancil itu 

malah akan mengajarkan anak untuk menjadi seorang pencuri). 

Jadi menurut saya cerita yang pas untuk diceritakan kepada anak 
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adalah cerita Nabi atau pejuang-pejuang Islam agar anak meniru 

sifat-sifat mulia beliau.”
99

 

 

Hal berbeda diungkapkan Informan JN yang menyatakan bahwa: 

“Orangtua tidak pernah menceritakan tentang tokoh-tokoh Islam 

kepada anak, karena kurangnya pengetahuan orangtua tentang 

cerita-cerita tokoh-tokoh Islam. Orangtua lebih mengajarkan 

keteladanan dari perbuatan orangtua sendiri, dan terkadang 

melalui cerita kenyataan yang terjadi disekitar lingkungan yang 

dapat menginspirasi anak.”
100

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peneliti pahami 

bahwa orangtua juga memberikan pengajaran kepada anak dengan cara 

bercerita tentang kisah-kisah tauladan baik dari cerita nabi maupun 

tokoh-tokoh pejuang Islam lainnya hal tersebut diketahui dari temuan 

umum yang telah ditemukan yakni dari ketiga orangtua yang peneliti 

wawancarai meyatakan telah melakukannya. Selain dari teori tersebut 

ditemukan temuan khusus yakni dalam memberikan inspirasi kepada 

anak cukup dimulai dari diri orangtua dan cerita orang-orang yang ada 

disekitar lingkungan. 

Wawancara dengan Informan AHH yang mengatakan bahwa, 

 “Orangtua terutama ibu sering menceritakan kepada saya tentang 

kisah-kisah nabi dan rosul, dan saya sangat suka karena menurut 

saya cerita nabi itu sangat menarik, apalagi cerita nabi 

Muhammad yang begitu sabar dalam berdakwah. Ibu selalu 

mengajarkan untuk menjadi orang yang sabar seperti nabi 

Muhammad.”
101

 

 

Hal serupa juga dikemukakan Informan NIJ yang mengatakan 

bahwa, 
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“Sebelum saya tidur Ayah saya sering menceritakan kepada saya 

tentang kisah Nabi, ayah selalu mengingatkan saya agar meniru 

akhlak nabi Muhammad, dari cerita Ayah nabi Muhammad 

memiliki akhlak yang baik seperti jujur, sabar, bijaksana, adil, 

pandai dan lain-lain. Namun saya belum bisa meniru sepenuhnya 

karena saya masih suka marah apabila ada yang membuat saya 

jengkel.”
102

 

 

Berbeda dengan jawaban Informan NIJ, Informan AA Suraya 

mengatakan bahwa,  

“Orangtua saya tidak pernah bercerita tentang kisah nabi kepada 

saya, namun biasanya jika ada orang yang sopan dan pandai 

orangtua menasehati saya agar menirunya.”
103

 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terkait pengenalan 

tokoh-tokoh yang agung dalam Islam yang dilakukan peneliti diketahui 

bahwa orangtua di Desa Air Lelangi juga mendidik anak dengan cara 

bercerita tentang kisah Nabi dan pejuang-pejuang Islam. Hal tersebut 

peneliti ketahui dari anak yang sangat suka bercerita di mushola dengan 

judul “inilah kisah sang rosul” dan ketika ditanya siapa yang mengajari 

ternyata orangtuanya, hal ini membuktikan bahwa orangtua telah 

menceritakan tentang kisah nabi kepada anak karena pada shalawat 

itupun menceritakan kisah nabi Muhammad. Namun tidak semua 

orangtua mendidik anak dengan menceritakan kisah dari tokoh-tokoh 

Islam hal tersebut dikarena keterbatasan pengetahuan orangtua. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa mendidik anak terutama tentang akhlak dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode bercerita yaitu dengan 
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menceritakan tokoh-tokoh Islam atau pejuang-pejuang Islam. Tujuan 

mendidik dengan bercerita agar anak tertarik mengikuti pengajaran dan 

meniru sifat-sifat terpuji yang dimiliki oleh nabi. Namun tidak semua 

orangtua melaksanakan peran ini dari ke lima informan empat orang 

menyatakan iya dan yang satu orang tidak pernah bercerita. Hal ini 

menunjukkan kebanyakan orangtua di Desa Air Lelangi sudah mengerti 

bahwa pendidikan dan tauladan bisa melalui metode bercerita. 

3. Mendidik anak untuk mencari tahu segala sesuatu yang belum 

dipahaminya  

Pendidikan yang diajarkan kepada anak tentunya akan diterima 

oleh anak dan ak an terus berkembang jika anak memiliki kemauan untuk 

mencari tahu apa yang belum diketahuinya. Oleh sebab itu tentunya 

orangtua harus memiliki peran dalam menumbuhkan rasa ingintau anak 

terhadap apa yang belum diketahuinya.  

Hasil wawancara dengan Informan SMS  yang mengatakan 

bahwa, 

 “Untuk menumbuhkan rasa ingin tahu kepada anak di awali 

dengan membiasakan anak untuk bertanya terhadap apa yang 

belum diketahui atau difahaminya, diawali dengan menjalin 

kedekatan dengan anak agar anak tidak canggung untuk betanya 

dan kemudian selalu mendengarkan pertanyaan anak agar anak 

selalu merasa dihargai”.
104

 

 

Selanjutnya diperkuat dengan pernyataan Informan IR yang 

mengatakan bahwa, 
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“Orangtua dalam usaha menumbuhkan` rasa ingin tahu pada anak 

terkait apa yang belum diketahuinya, memulainya dari lingkungan 

keluarga terlebih dahulu yakni ketika mengajari anak belajar anak 

dibuat penasaran terlebih dahulu yaitu dengan cara mengajarkan 

sesuatu jangan sepenuhnya agar anak terdorong untuk bertanya 

terkait apa yang belum difahaminya barulah ketika anak bertanya 

orangtua menjawabnya. Hal ini dapat membiasakan anak untuk 

bertanya apabila ia tidak faham.”
105

 

 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Informan SK yang 

mengatakan bahwa, 

“Orangtua selalu bertanya kepada anak terkait apa yang 

dilakukan anak agar anak juga ikut berfikir dan terdorong untuk 

mencari tau apa yang belum diketahuinya tentunya dalam hal 

yang positif. Misalnya orangtua bertanya terkait cita-cita, 

dengan menanyakan jika ingin menjadi guru harus bagaimana 

nak?. Menurut saya dengan rajin bertanya kepada anak akan 

merangsang anak untuk selalu berfikir dan ketika disekolah 

ataupun dilingkungan anak sudah terbiasa untuk berani bertanya 

dan berfikir”.
106

 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Informan Hnm yang 

menyatakan bahwa, 

 “Dalam menumbuhkan rasa ingin tahu pada diri anak yakni 

dengan memotivasi anak untuk bertanya tentang apa yang belum 

difahaminya. Orangtua mengajarkan kepada anak agar tidak takut 

untuk bertanya, orangtua selalu berkata kepada anak selagi 

engkau tidak tahu bertanyalah karena tanpa bertanya kita tidak 

akan pernah tahu.”
107

 

 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peneliti pahami 

bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan orangtua agar anak 

terbiasa mencaritau segala sesuatu yang belum diketahuinya atau dalam 

kata lain menumbuhkan rasa ingin tau pada diri anak yakni dengan cara 

memulai dari lingkungan keluarga terlebih dahulu seperti menjalin 
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kedekatan kepada anak agar anak tidak ragu untuk bertanya soal apapun 

kepada orangtua, kemudian menghargai setiap pertanyaan yang 

disampaikan anak agar anak merasa dihargai dan tidak disepelekan. 

Selanjutnya membuat anak penasaran, ketika mengajari anak jangan 

sepenuhnya diajarkan sehingga nantinya akan timbul pertanyaan terkait 

apa yang belum diketahuinya. Rajin bertanya kepada anak terkait apa 

yang dilakukannya hal tersebut akan membiasakan anak untuk berfikir 

dan bertanya tentang hal yang belum difahaminya baik di sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat. 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Informan SM yang 

mengatakan bahwa, 

“Orangtau memang mengajarkan saya untuk bertanya apabila 

saya tidak tahu, sering kali jika saya hanya diam saja padahal saya 

tidak tahu orangtua saya memarahi saya,karena kata orangtua 

saya jika saya tidak bertanya saya tidak akan pernah tahu.”
108

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Informan ANF yang 

mengatakan bahwa, 

“Saya seringkali bertanya pada orangtua, apabila orangtua saya 

melakukan sesuatu yang baru saya ketahui, seperti ketika ada 

seseorang yang meminta-minta kenapa kok orangtua saya selalu 

memberinya”
109

  

 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Informan JKA  yang 

mengatakan bahwa, 

“Saya memang disuruh orangtua untuk bertanya biar saya tahu 

tapi kadang saya malu sehingga saya hanya diam saja.”
110
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 Berdasarkan pernyataan dari ketiga anak di atas dapat peneliti 

pahami bahwa orangtua sudah membiasakan untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu kepada anak hal ini diketahui dari sikap anak yang sudah 

mulai bertanya ketika melihat hal yang baru ia ketahui ataupun hal yang 

belum ia fahami. Namun ada juga anak yang masih malu bertanya 

padahal oarangtua sudah mengajarkannya. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti ketika 

mengamati orangtua dalam menumbuhkan rasa ingin tahu pada anak 

karena orangtua yang mengajarkan kepada anak untuk bertanya. 

Pertanyaan anak tersebut muncul pada saat ia menemukan hal baru yang 

belum pernah ia ketahui. Namun dalam hal mengaji tidak semua anak 

berani bertanya ketika belum jelas, ada anak yang malu atau takut 

sehingga ia tidak berani bertanya, ada juga anak yang memang benar-

benar tidak peduli dengan pelajaran sehingga dia tidak merespon apapun.  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari beberapa 

sumber dapat disimpulkan bahwa mayoritas orangtua di Desa Air Lelangi 

sudah berperan dalam menumbuhkan rasa ingin tahu pada diri anak 

namun dengan caranya masing-masing, ada yang dimulai dengan 

menjalin kedekatan dengan anak, kemudian membiasakan anak untuk 

berfikir yakni dengan memberikan anak pertanyaan, mengenalkan anak 

dengan hal yang baru, membuat penasaran anak dengan membantu anak 

mengerjakan tugasnya tetapi tidak spenuhnya, dan memotivasi anak 

untuk tidak takut bertanya. Jika dilihat dari anak masih ada anak kurang 
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antusias untuk bertanya terutama dalam hal pelajaran hal ini dikarenakan 

anak masih takut dan malu padahal sering kali orangtua memarahinya 

tetapi tetap saja. 

4. Bagaimana Upaya Bapak/Ibu mengajarkan anak agar dapat 

menumbuhkan keperdulian terhadap keluarga, tetangga, teman sebaya 

dan lingkungan ? 

 Pedidikan bukanlah hanya sebatas memberikan pelajaran 

akademik kepada anak namun orangtua juga harus mengenalkan kepada 

anak tentang lingkungan sosialnya, mengajarkan kepada anak agar bisa 

melakukan sesuatu yang bisa bermakna bagi orang lain.  

dapun upaya-upaya orangtua mengajarkan anak agar 

menumbuhkan keperdulian adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Upaya Menumbuhkan Kedisiplinan 

 

No Jenis-Jenis Upaya 

Menumbuhkan Kecerdasan 

Spiritual (SQ) 

Kegiatan Waktu 

1 Keluarga 1. Saling menyayangi 

2. Saling menghargai 

3. Saling membantu 

4. Berbicara dengan 

sopan 

20 Juli-07 

September 

2022 

2 Tetangga 1. Saling membantu 

dalam kegiatan 

2. Saling menghargai 

3. Jika bertemu saling 

20 Juli-07 

September 

2022 
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sapa 

4. Berbicara dengan 

sopan 

5. Menjaga sikap 

3 Teman sebaya 1. Menjenguk jika sakit 

2. Saling menghargai 

3. Saling membantu 

4. Berbicara yang sopan 

20 Juli-07 

September 

2022 

4 Lingkungan 1. Gotong royong 

2. Saling menjaga 

kebersihan 

3. Tidak membuang 

sampah sembarangan 

20 Juli-07 

September 

2022 

 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat peneliti pahami 

bahwa untuk menumbuhkan kepedulian terhadap orang lain dan 

lingkungan pada anak dapat dilakukan dengan cara mengajarkan anak 

untuk berbagi kepada orang lain, kemudian mengajak anak untuk 

menjenguk ketika ada tetangga atau kerabat yang sakit. Membiasakan 

anak untuk berinfaq. Dan untuk melatih anak agar peduli terhadap 

lingkungan orangtua dapat memberikan tugas rumah kepada anak yaitu 

menyapu dan menyirami tanaman serta membiasakan anak dan seluruh 

anggota keluarga untuk membuang sampah pada tempatnya. Dapat 

peneliti pahami bahwa orangtua menganjurkan kepada anak untuk hidup 

saling membantu antar sesama, saling peduli jika ada kerabat atau 

tetangga yang sakit. Orangtua juga mebiasakan anak untuk berinfaq, 

Namun kadang anak masih belum amanah untuk melakuakannya karena 
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masih ada anak yang tidak menggunakan uangnya untuk infaq tetapi 

malah digunakan untuk jajan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti ketika 

mengamati orangtua di Desa Air Lelangi dalam memberikan nilai atau 

makna pada hal-hal yang ada di lingkungan. Orangtua membiasakan 

anak untuk berbagi, terlihat ketika orangtua mengadakan syukuran 

orangtua menyuruh anak untuk mengantarkan makanan kepada tetangga 

dan kerabat. Kemudian jika ada keluarga yang sakit anak diajak untuk 

menjenguk hal ini bertujuan agar anak ketika dewasa sudah mengerti dan 

peduli terhadap keluarga maupun tetangga. Oragtua juga membiasakan 

anak untuk infaq dengan memberikan uang lebih ketika hari jum’at. 

Kemudian dalam hal mengajarkan anak untuk peduli kepada lingkungan 

orangtua mengajak anak untuk membersihkan lingkungan rumah 

bersama-sama. namun ada juga beberapa anak yang masih suka 

membuang sampah sembarangan, masa bodoh terhadap kesusahan orang 

lain. 

Berdasarkan observasi dan beberapa wawancara di atas dapat 

peneliti simpulkan bahwa dalam mengajarkan anak tentang kepedulian 

terhadap orang lain dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

membiasakan anak untuk berbagi, mengajarkan anak untuk saling tolong 

menolong, mengajak anak untuk menjenguk saudara atau tetangga yang 

sakit, mengajarkan anak untuk menyisihkan sebagian uangnya untuk 

berinfaq/bersedekah. Dan selanjutnya untuk mendidik anak agar peduli 
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dengan lingkungan dapat dilakukan dengan cara membiasakan anak 

untuk membuang sampah pada tempatnya dan mengikut sertakan anak 

dalam kegiatan membersihkan lingkungan rumah. 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu menumbuhkan sikap tanggungjawab kepada 

anak ? 

Mendidik anak sejak dini memang sangatlah penting, termasuk 

dalam hal menumbuhkan rasa tanggung jawab pada anak. Mengenai hal 

tersebut, berikut beberapa hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

Dengan Informan SP yang mengatakan bahwa, 

“Untuk menumbuhkan sikap tanggungjawab pada anak orangtua 

memberikan tugas walaupun itu sekecil mungkin sesuai dengan 

tahap usianya. Jangan melihat anak dari hasi tetapi lihatlah anak 

dari prosesnya. Misalnya membersihkan tempat tidur walaupun 

belum rapih. Selain menumbuhjkan sikap tanggung jawab 

orangtua juga melatih anak agar menyadari akan apa yang akan 

dilakukannya yakni dengan cara membuat jadwal harian pada 

anak sehingga anak akan terbiasa tahu kapan saatnya dia tidur, 

kapan saatnya shalat , dan kapan saatnya ia mengaji tanpa harus 

diberitahu.”
111

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Informan Rk yang mengatakan 

bahwa, 

“Saya mengajarkan anak dengan cara memberikan tugas rumah 

yang harus dilakukannya setiap hari agar anak terbiasa 

mengerjakan pekerjaan yang telah dibebankan kepadanya.”
112

 

 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Informan JN yang 

mengatakan bahwa, 

“Untuk mendidik rasa tanggungjawab kepada anak yaitu dengan 

cara melatih anak untuk mandiri melakukan sesuatu sendiri 
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walaupun dari hal kecil seperti mencuci sepatu, menyiapkan 

buku, selanjutnya orangtua juga harus memberikan arahan 

tanggung jawab seperti bertanya kepada anak, ada PR gak nak 

kalau ada ya dikerjakan dan setelah selesai mengerjakan tugasnya 

orangtua memberi motivasi kepada anak untuk selalu semngat 

dalam belajar.”
113

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peneliti pahami 

bahwa untuk menumbuhkan sikap tanggungjawab dan sadar diri kepada 

anak orangtua memberikan tugas pekerjaan rumah yang harus dilakukan, 

hal ini dimaksudkan agar anak terbiasa mengerjakan pekerjaan yang telah 

dibebankan kepadanya. Kermudian orangtua juga membuat jadwal harian 

untuk anak agar anak terbiasa untuk menyadari apa yang harus 

dilakukannya tanpa diperintah oleh orangtua. Selanjutnya orangtua harus 

melatih anak untuk mandiri walaupun dari hal kecil, agar anak terbiasa 

untuk melakukan tugasnya sendiri. 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Informan VZJ yang 

mengatakan bahwa, 

“Orangtua mengajari saya untuk membersihkan tempat tidur 

setiap pagi, saya selalu melakukannya karna memang seharusnya 

itu tugas saya tapi jika saya kesiangan bangun dan buru-buru 

berangkat sekolah saya tidak memberesinya. Orangtua juga 

membuat jadwal harian dan itu sngat membantu saya untuk 

mengetahui apa yang harus saya kerjakan.”
114

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Informan AH yang 

mengatakan bahwa, 

“Setiap hari minggu saya mencuci sepatu sendiri, awalnya saya 

setiap hari minggu diperintah ibu saya untuk mencuci sepatu, dan 

sering saya dimarah jika saya tidak melakukannya. Sekarang saya 
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tidak disuruh sudah mengerti karna itu memang tugas saya 

bahkan kadang saya sudah mencuci sepatu saya sebelum hari 

minggu jika sepatu saya terlihat kotor.
115

 

 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Desa Air 

Lelangi ketika mengamati orangtua dalam menumbuhkan sikap 

tanggungjawab dan sadar diri kepada anak. Dalam keseharian orangtua 

melatih anak sejak dini untuk melakukan tugas rumah sesuai dengan 

kemapuannya seperti menyapu halaman, mencuci piring, setiap pagi dan 

sore kemudian mencuci sepatu setiap seminggu sekali. Kemudian 

orangtua juga membuat jadwal bagi anak sehingga anak tahu kapan 

saatnya ia mengerjakan tugas dirumah, berangkat kesekolah, serta 

berangkat mengaji. Namun tidak semua orangtua di Desa Air Lelangi 

mendidik anak dengan seperti itu ada juga orangtua yang mendidik anak 

dengan memanjakannya dan hasilnya anak tidak tahu akan pekerjaan 

rumah dan terkadang menyepelekan tugas yang diberikan kepadanya. 

Berdasarkan hasil observasi dan beberapa wawancara yang telah 

dilakukan maka dapat peneliti simpulkan bahwa: orangtua di Desa Air 

Lelangi dalam menumbuhkan sikap tanggungjawab dan sadar diri pada 

anak dimulai dari hal yang kecil terlebih dahulu sesuai dengan 

kemampuan anak seperti memberikan tugas rumah yang harus dikerjakan 

oleh anak, kemudian membuat jadwal harian, dan melatih anak untuk 

belajar mandiri, namun tidak semua orangtua mendidik anak dengan cara 
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seperti itu ada juga orangtua yang memanjakan anak sehingga anak tidak 

memiliki rasa tanggung jawab untuk melakukan tugasnya sendiri.  

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan anak untuk dapat bersikap jujur 

? 

Kejujuran merupakan salah satu nilai kehidupan yang penting 

untuk diajarkan kepada anak sedini mungkin. Menanamkan kejujuran 

pada anak dengan cara mengajarkan agar berkata, berperilaku, serta 

bersikap jujur dapat menjadi pelajaran yang sangat berguna untuk 

kehidupannya kelak.  

Wawancara peneliti dengan Informan TH yang mengatakan 

bahwa, 

“Diawali dari orangtua dengan membiasakan berkata jujur kepada 

anak lalu memberikan pemahaman bahwa jujur itu pebuatan yang 

terpuji dan disukai Allah sedangkan bohong adalah perbuatan 

yang tercela dan dibenci Allah. Dan untuk membuat anak berani 

mengungkapkan kesalahannya yang dilakukan adalah dengan 

membiasakan anak untuk terbuka kepada orangtua, untuk 

menceritakan semua keluh kesahnya.”
116

 

 

Selanjutnya wawancara dengan Informan SMS  yang mengatakan 

bahwa, 

“Dengan menumbuhkan rasa takut pada Allah. Memberitahu anak 

jika dengan jujur anak akan mendapatkan pahala sedangkan jika 

anak berbohong ia akan mendapatkan dosa. Dan untuk mendidik 

anak agar berani mengakui kesalahan yakni dengan cara menjadi 

orangtua yang tidak cepat marah ketika anak berbuat kesalahan, 

memberikan toleransi ketika anak berbuat kesalahan dan 

mengahargai setiap pengakuan anak.”
117
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Sejalan dengan jawaban di atas, Informan IR  menyatakan dengan 

jawab yang sama bahwa: 

“Dengan cara selalu mengawasi anak dan meberikan pemahaman 

bahwa Allah sellau melihatnya jika ia berbohong, dan jika ia 

berbohong akan mendapat dosa.”
118

 

 

Hal senada juga diuangkapkan oleh Informan SK yang 

mengatakan bahwa, 

“Mendidik anak dengan menanamkan bahwa Allah selalu 

mengawasi gerak-gerik dan perbuatannya sehingga dengan begitu 

anak akan selalu merasa diawasi sehingga anak akan jujur. Dan 

saya sebagai orangtua juga mengajarkan anak untuk tidak 

menyembunyikan apapun dari orangtua.”
119

 

 

Berbeda dengan jawaban di atas, Informan AP mengatakan 

bahwa, 

“Kalau saya sebagai orangtua dalam melatih anak agar terbiasa 

jujur yaitu dengan memarahi dan memberi hukuman kepada anak 

ketika anak berbohong agar anak kapok dan tidak berbohong lagi, 

hal ini saya lakukan karena anak saya tergolong anak yang 

nakal.” 
120

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peneliti pahami 

bahwa untuk melatih anak agar terbiasa jujur orangtua memiliki cara 

yang berbeda-beda yang dimulai dari orangtua terlebih dahulu yaitu 

harus berkata jujur kepada anak dan menciptakan suasana terbuka bagi 

anak agar anak dapat menceritakan segala keluh kesahnya, kemudiam 

memberikan pemahaman kepada anak bahwa jujur adalah perbuatan 

terpuji dan sebaliknya berbohong adalah perbuartan yeng tercela. 

Memberikan pemahaman bahwa Allah itu Maha melihat, Maha 
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mendengar dan Maha mengetahui. Selain itu ada juga orangtua yang 

mendidik anak dengan keras yakni dengan cara memarahi dan 

memberikan hukuman kepada anak jika anak berbohong, agar anak tidak 

melakukan kebohongan lagi. 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Informan KAA  yang 

mengatakan bahwa, 

“Orangtua mengajarkan saya untuk takut kepada Allah sehingga 

saya selalu berkata jujur kepada orangtua karena saya takut jika 

saya berbohong saya akan mendapat dosa.”
121

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Informan YAM yang 

mengatakan bahwa, 

“Orangtua sering menasihati saya agar bersikap jujur, tapi 

terkadang jika saya jujur saya dimarahi jadi, jadi saya kadang 

berbohong karena jika orangtua tahu saya berbuat salah, saya 

langsung dimarahi jadi saya takut untuk mengakuinya.”
122

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat peneliti pahami bahwa 

orangtua mengajarkan anak agar takut kepada Allah dan juga 

mengenalkan bahwa perbuatan bohong itu bisa menimbulkan dosa 

tujuannya agar anak selalu berkata jujur. Namun ada beberapa orangtua 

yang mendidik anak dengan keras, sering memarahi anak sehingga ketika 

anak melakukan kesalahan dia cenderung berbohong karena takut jika 

berkata jujur akan dimarah oleh orangtua. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Desa Air 

Lelangi orangtua sudah menamkan sikap jujur kepada anak hal ini telihat 
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dari beberapa contoh perilaku anak dalam kesehariannya misalnya ketika 

orangtua memerintahkan anak untuk belanja di warung kemudian ada 

uang kembalian anak mengembalikan uang tersebut kepada orangtua. 

namun tidak semua anak dapat bersikap jujur karena masih ada beberapa 

anak yang masih belum bisa berkata jujur misalnya ketika anak 

mendapatkan nilai yang jelek anak tidak berani bilang sejujurnya kepada 

orangtua dengan alasan karena anak takut dimarah hingga akhirnya anak 

berbohong dengan cara mengganti nilainya sendiri. Dalam hal ini 

sebenarnya oragtua sudah menanamkan sikap jujur kepada anak namun 

orangtua mengajarkan dengan keras atau sering memarahi ketika anak 

berbuat kesalahan sampai anak merasa takut dan akhirnya berbohong. 

7. Apakah Bapak/Ibu mengajarkan etika yang baik kepada anak ? 

Etika merupakan pendidikan yang sangat penting dan harus 

diajarkan kepada anak sejak dini, dengan etika seseorang dapat 

menempatkan perilakunya dengan baik. Ia akan mengetahui bagaimana 

cara ia bersikap dengan siapapun dan dimanapun.  

Wawancara peneliti dengan Informan Nn yang mengatakan 

bahwa, 

“Diawali dari orangtua yang harus memberikan contoh kepada 

anak, misalnya ketika berbicara dengan orang yang lebih tua 

harus sopan, kemudian jangan berbicara kasar atau kotor di depan 

anak.”
123

 

 

Selanjutya wawancara dengan Informan En yang mengatakan 

bahwa, 
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“Mengajarkan kepada anak agar tidak membantah apabila 

dinasihati atau diperintah oleh orangtua ataupun gurunya. 

Kemudian saya selalu menegur anak apabila anak tidak sopan 

pada orang lebih tua, agar anak tidak mengulanginya.”
124

 

 

Sejalan dengan apa yang diungkapkan di atas, Informan Hnm 

mengatakan bahwa, 

“Dengan mengajarkan sopan santun, terkait bagaimana cara 

berbicara yang baik, serta dalam hal berperilaku dengan 

menasihati anak agar tidak bertingkah yang menyakiti hati orang 

lain. Serta dalam hal pergaulan idak boleh bertengkar sesama 

teman.”
125

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Informan Rb yang mengatakan 

bahwa, 

“Selain mengajarkan tentang tatakrama kepada anak, orangtua 

mengajarkan etika dalam hal yang kecil, seperti etika makan, 

kemudian cara duduk yang baik, dan etika dalam berpakaian”
126

 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat peneliti pahami bahwa 

dalam mengajarkan etika kepada anak harus dimulai dari orangtua yaitu 

dengan memberikan contoh misalnya ketika berbicara dengan orang yang 

lebih tua harus sopan santun, kemudian tidak boleh berbicara kasar atau 

kotor terlebih di depan anak. Memberikan pengajaran kepada anak agar 

tidak bertingkah yang menyakiti hati orang lain, serta tidak boleh 

bertengkar dengan teman. Orangtua juga mengajarkan kepada anak 

dalam hal etika ketika makan, duduk, ataupun dalam berpakaian. 

Selanjutnya wawancara dengan Informan DNS yang mengatakan 

bahwa, 
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“Orangtua langsung memarahi saya jika saya membantah ketika 

diperintah, orangtua juga selalu mengajarkan untuk menemui 

saudara apabila ada saudara yang datang ke rumah.”
127

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Informan OTP yang 

mengatakan bahwa, 

“Orangtua terutama ibu saya sering menegur saya apabila saya 

berbicara tidak sopan, ibu juga mengajarkan kepada saya tentang 

bagaimana cara makan dan cara berpakaian yang baik”
128

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Informan RF yang mengatakan 

bahwa,  

“Orangtua selalu menegur dan menasihati saya apabila saya 

berbicara kurang sopan pada orang yang lebih tua, orangtua 

mengatakan bahwa yang saya lakukan itu tidak baik.”
129

 

 

Informan SM mengatakan hal yang senada dengan Informan AF  

yaitu,  

“Saya sering dimarah orangtua karena saya sering membantah 

perintah orangtua, dan sering berbuat jahil sama teman.”
130

 

 

Selanjutnya wawancara dengan Informan ANF yang mengatakan 

bahwa, 

“Orangtua sering menasihati saya kalau sama guru harus nurut 

gak boleh membantah dan sesama teman harus saling mengasihi 

tidak boleh berantem begitupun dengan keluarga maupun 

saudara”
131

  

 

Berdasarkan kelima pernyataan anak di atas dapat peneliti pahami 

bahwa kelima anak sudah diajarkan tentang hal etika oleh orangtua dari 

hal yang kecil seperti mengajarkan anak tentang cara makan yakni harus 
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duduk, kemudian cara berpakaian yang baik. Selanjutnya dalam hal 

berperilaku dengan orang lain harus sopan, tidak boleh menyakiti hati 

orang lain, tidak boleh bertengkar serta harus ramah dengan saudara. 

Orangtua memang memarahi anak ketika anak tidak benar tujuannya agar 

anak tidak mengulanginya lagi. 

Berdasarkan hasil observasi di Desa Air Lelangi orangtua sudah 

mengajarkan kepada anak dalam hal beretika dari etika bergaul dengan 

orang lain sampai etika makan, duduk, dan berbicara, sebagian besar 

anak-anak sudah memiliki etika yang baik anak sudah mengerti 

bagaimana cara ia berhubungan dengan orang lain. namun masih ada 

beberapa anak yang tidak mengindahkan. Seperti ketika di rumah anak 

masih membantah apabila diperintah orangtua, dan ketika berbicara 

dengan orang yang lebih tua anak belum memiliki kesopanann serta 

masih suka bertengkar dengan teman. 

Bedasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat peneliti 

garis bawahi bahwa orangtua sudah berperan dalam membentuk 

kecerdasan spiritual yakni dengan memberika contoh bagaimana 

berhungan dengan orang lain baik orang yang lebih tua ataupun yang 

sepantaran dan juga mengajarkan tentang etiika dirumah seprti makan, 

duduk, dan berbicara. Namun memang masih ada beberapa anak yang 

kurang memiliki etika baik pada orangtua maupun pada orang lain. 
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8. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk menumbuhkan rasa percaya diri kepada 

anak ? 

Membangun kepercayaan diri pada anak perlu dilakukan sejak 

dini, hal ini sudah menjadi tanggung jawab orangtua agar nantinya anak 

ketika dewasa sudah terbiasa dan mampu melaksanakan tugasnya di 

dalam lingkungan sosial. 

Wawancara peneliti dengan Informan An yang mengatakan 

bahwa, 

 “Untuk menumbuhkan rasa percayadiri pada anak yaitu dengan 

memotivasi anak bahwa dia adalah yang terbaik dia adalah yang 

terhebat dan tidak membadingkan kelemahan anak dengan anak 

lain. Kemudian untuk mendidik anak untuk berani menyampaikan 

pendapat yaitu dengan memotivasi anak agar bersikap terbuka 

kita dan meyakinkan bahwa pendapatnya itu sangat berharga dan 

akan dipertimbangkan oleh orangtua.”
132

 

 

Selanjutnya wawancara dengan Informan Pnt yang mengatakan 

bahwa, 

“Anak saya memang sering kurang percaya diri untuk melakukan 

sesuatu, saya sebagai orangtua tentunya tidak mau jika anak 

seperti itu terus. Sebagai orangtua yang bisa saya lakukan yakni 

dengan mengajarkan anak untuk optimis dan tidak boleh takut 

untuk melakukannya. Saya selalu mengatakan kepada anak saya 

“kamu pasti bisa nak!”. Kemudian saya juga mulai menciptakan 

keluarga agar lebih dekat dengan anak yakni dengan cara selalu 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengutarakan 

keinginannya, keluh kesahnya dan lain-lain.
133

 

 

Sejalan dengan apa yang diungkapkan di atas, Informan JM  

mengatakan bahwa, 
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“Memberikan kesempatan untuk anak agar dapat menjalankan 

tugasnya sendiri namun orangtua tetap memantau, kemudian 

memberikan motivasi kepada anak untuk berkembang sesuai 

dengan wawasan anak. Diberikan kesempatan bahwa ia mampu 

melakukan sesuatu. Mengajarkan pada anak jika ia salah harus 

merubah agar tidak salah. Menurut saya percaya diri itu gk harus 

bisa yang penting mampu. Agar anak tidak merasa dibebani untuk 

mampu, merasa bisa pun anak sudah berani.”
134

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peneliti pahami 

bahwa orangtua dalam menumbuhkan rasa percayadiri pada anak yaitu 

dengan cara tidak membandingkan anak dengan anak lain, kemudian 

membiasakan anak untuk terbuka kepada orangtua dan menghargai 

segala pendapat anak. meyakinkan anak bahwa anak pasti bisa, 

memberikan kesempatan pada anak agar anak dapat menjalankan 

tugasnya sendiri namun orangtua tetap harus memantau, memotivasi 

anak agar berkembang sesuai dengan wawasan baiknya mengajarkan 

anak untuk merubah apa yang salah agar tidak salah. Kemudian untuk 

membiasakan anak untuk menyampaikan idenya terlebih dahulu orangtua 

menjalin kedekatan pada anak agar anak tidak canggung untuk bercerita 

dan menyampaikan pendapatnya. 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Informan JKA yang 

mengatakan bahwa,  

“Ketika saya takut untuk melakukan tugas sekolah orangtua selalu 

memberikan semangat pada saya terutama ibu. Setelah saya 

melakukannya orangtua saya selalu senyum kepada saya. Saya 

juga sangat dekat dengan ibu maupun bapak saya, apapun yang 

saya lakukan saya ceritakan kepada orangtua”
135
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Selanjutnya wawancara peneliti dengan Informan AIF yang 

mengatakan bahwa 

“Saya sering malu apabila melakukan tugas di depan orang 

banyak, karena saya pernah ditertawakan teman-teman ketika 

mengerjakan tugas di depan kelas, padahal orangtua selalu 

menasihati saya agar berani kadang saya juga sampai dimarah 

karena saya tidak percayadiri.”
136

 

 

Selanjutnya wawancara dengan Informan SNA yang mengatakan 

bahwa, 

 “walaupun sering grogi tapi di TPQ saya sering tampil dalam 

acara2 pengajian karna saya senang melakukannya dan orangtua 

juga selalu mendukung saya.”
137

 

 

Berdasarkan ketiga pernyataan anak di atas dapat peneliti pahami 

bahwa anak dapat memiliki sikap percaya diri itu karena motivasi dari 

orangtua, kemudian menjalin kedekatan anatara orangtua dan anak akan 

membuat anak tidak canggung untuk bercerita dan menyampaikan 

pendapatnya. Rasa percaya diri ternyata juga bisa muncul apabila ada 

yang selalu mendukung dan anak juga menyukai hal yang akan 

dilakukan. Namun ada juga anak yang tetap tidak percaya diri padahal 

orangtua sudah menasihati atau bahkan sampai memarahinya, hal ini 

dikarenakan anak memiliki pengalaman yang buruk sehingga anak takut 

untuk melakukannya lagi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti maka dapat 

peneliti pahami bahwa di Desa Air Lelangi orangtua sudah mengajarkan 

anak untuk percaya diri hal tersebut terlihat dari orangtua yang selalu 
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memberikan semangat ketika anak akan melakukan sesuatu baik tugas 

sekolah maupun tugas di TPQ. Orangtua juga memberikan kesempatan 

kepada untuk mengaktualisasikan kreasinya walaupun hasilnya tidak 

seberapa tetapi itulah cara orangtua untuk menanamkan sikap percayadiri 

anak agar anak mampu melakukan sesuatu sesuai dengan 

kemampuannya. Namun ada juga anak yang masih malu untuk 

melakukan sesuatu, bahkan orangtua sampai memarahinya karena anak 

tidak bisa melakukan tugasnya sendiri.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat peneliti 

pahami bahwa orangtua sudah mengajarkan sikap percaya diri pada anak 

yakni dengan memberikan motivasi kepada anak, selalu menghargai hal 

yang dilakukan anak, tidak membandingkan kemampuan anak dengan 

anak lain dan menjalin kedekatan dengan anak. namun ada juga anak 

yang kurang memiliki sikap percaya diri padahal orangtua sudah sering 

menasihati dan memotivasi anak, hal tersebut dikarenakan orangtua 

terkadang tidak sadar menceritakan kemampuan anak lain dihadapan 

anaknya hingga anak merasa dibanding-bandingkan, dan merasa mider.  

9. Apasaja Faktor Pendukung dan Penghambat Orangtua dalam Membentuk 

Kecerdasan Spiritual Anak ? 

 Faktor yang mempengaruhi dalam membentuk kecerdasan 

spiritual anak menjadi hal yang penting untuk diketahui terlebih bagi 

orangtua.  
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Wawancara peneliti dengan Informan TH yang mengatakan 

bahwa, 

 “Faktor pendukung dalam hal membentuk kecerdasan spiritual 

anak adalah anak sudah memiliki potensi-potensi spiritual seperti 

sifat jujur, ceria, rasa ingin tau, serta rasa empati. Kemudian anak 

juga nurut apabila diajarkan tentang hal ibadah seperti shalat, 

puasa, mengaji dan lain-lain. Kemudian faktor penghambatnya 

adalah lingkungan dan pergaulan.”
138

 

 

Selanjutnya wawancara dengan Informan Pnt yang mengatakan 

bahwa, 

“Saya sebagai orangtua tentunya tahu bagaimana anak saya, 

sehingga hal tersebut juga merupakan salah satu faktor 

pendukung saya dalam membentuk kecerdasan spiritual anak. 

Faktor pendukung lainnya adalah adanya Madrasah didekat 

rumah sehingga anak bisa mengaji di sana. Kemudian faktor 

penghambatnya adalah pergaulan anak karena saya sebagai 

orangtua tidak bisa mengawasi anak setiap saat”.
139

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Informan Hnm yang 

mengatakan bahwa, 

“Orangtua adalah orang yang paling tau akan diri anak sehingga 

itulah yang menjadi faktor pendukung saya dalam membentuk 

kecerdasan spiritual anak. Faktor pendukung selanjutnya adalah 

anak umur 10-12 tahun juga sudah mulai mengerti tentang hal 

kebaikan dan sudah bisa membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk. Kemudian faktor penghambatnya adalah HP, TV, 

Game sering anak lupa waktu gara-gara ketiga benda tersebut.”
140

  

 

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan Informan Rb yang 

mengatakan bahwa, 

“Anak saya berada dilingkungan keluarga yang benar-benar 

mendidiknya bukan hanya saya yang mendidiknya tetapi 

kakaknya, neneknya, ayahnya semua ikut membimbingnya 

sehingga anak sejak dini sudah terbiasa melakukan hal yang baik 
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pula. Faktor penghambatnya adalah pergaulan dengan teman, 

anak ketika asyik bermain kadang sampai lupa waktu.”
141

 

 

Selanjutnya wawancara dengan Informan AP yang mengatakan 

bahwa, 

“Saya adalah orangtua tentunya dekat dengan anak sehingga saya 

lebih tahu bagaimana cara mendidik anak saya, kemudian faktor 

penghambat kurangnya kemampuan orangtua, sehingga orangtua 

tidak bisa mengajari anak misalnya belajar mengaji, bukan hanya 

itu karena bodohnya orangtua kadang anak membohongi 

orangtua.”
142

 

 

Selanjutnya wawancara dengan Informan BJA selaku Kepala 

Desa yang mengatakan bahwa, 

“Orangtua sebagai media peran dalam keluarga kemudian 

orangtua juga yang lebih mengerti akan karakter anak sehingga 

tentu lebih memahami dalam mendidik anak. Kemudian ada 

beberapa TPQ dan Madrasah, hal tersebut juga menjadi faktor 

pendukung orangtua dalam membentuk kecerdasan spiritual anak. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah pergaulan dan 

lingkungan yang terkadang mempengaruhi anak sehingga anak 

menjadi anak yang nakal, yang melawan orangtua, tidak sopan 

dan lain-lain. Banyak orangtua yang malah memberikan anak HP 

padahal HP itu banyak sekali mudhorotnya, dengan HP anak bisa 

bermain Game sampai kadang lupa waktu, sehingga anak tidak 

mau mengaji, tikak memiliki kepedulian terhadap oranglain 

karena asyik dengan kesenangannya sendiri, dengan HP juga anak 

bisa melihat hal yang belum pantas dilihatnya.selain itu ada 

beberapa orangtua yang kalah dengan anak sehingga anak 

menyepelekan orangtua.”
143

  

 

Berdasarkan pernyataan beberapa pendapat di atas dapat peneliti 

pahami bahwa faktor pendukung orangtua dalam membentuk kecerdasan 

spiritual anak adalah potensi jujur, ceria, rasa ingin tahu, dan rasa empati 

yang dimiliki anak, orangtua yang paling mengetahui karakter anak 
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sehingga orangtua tentu tahu bagimana cara mendidik anaknya , 

kemudian anak sudah bisa membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk, adanya madrasah juga sangat membantu mengajarkan anak dalam 

hal ibadah. Sedangkan faktor penghambat orangtua dalam membentuk 

kecerdasan spiritual anak adalah pergaulan anak, Lingkungan, kurangnya 

pemahman orangtua,kesibukan oangtua, pengaruh HP, TV, dan game.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan faktor 

pendukung orangtua dalam membentuk kecerdasan spiritual anak yaitu 

orangtua adalah seseorang yang paling dekat dengan anak sehingga 

sering peneliti melihat anak lebih menurut jika di perintah orangtuanya, 

orangtua juga lebih memahami akan karakter anak . Faktor pendukung 

lainnya adalah anak sudah memiliki potensi spiritual seperti jujur, rasa 

ingin tahu, dan empati. Hal tersebut peneliti ketahui dari keseharian anak 

yang sudah terbiasa jujur baik dengan orangtua maupun dengan orang 

lain, anak juga memiliki rasa ingin tahu terhadap suatu hal misalnya 

ketika orangtua melakukan sesuatu anak selalu bertanya untuk apa, 

kemudian anak juga memliki kepedulian pada sesama, seperti ketika ada 

teman yang kesusahan anak membantu sebisanya. Kemudian faktor 

penghambat orangtua dalam membentuk kecerdasan spiritual yang 

peneliti temui adalah lingkungan pergaulan, ada beberapa anak yang 

terpengaruh lingkungan pergaulan yang kurang baik sehingga anak 

menajadi nakal, dan membantah orangtua, bahkan anak sudah tidak mau 

sekolah ataupun mengaji. Begitupun dengan HP dan Televisi yang sering 
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membuat lupa waktu, baik waktu untuk shalat, untuk belajar, untuk ngaji, 

waktu mengerjakan pekerjaan rumah karena anak asyik dengan dunianya 

sendiri. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

peneliti lakukan di Desa Air Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten 

Bengkulu Utara, menyatakan bahwa orangtua merupakan pendidik yang 

pertama dan utama dalam membentuk kecerdasan spiritual anak. Karena dari 

orangtualah anak mendapatkan pendidikan yang pertama kali. Meskipun 

orangtua yang awam tidak mengetahui akan adanya kecerdasan spiritual tapi 

sebenarnya orangtua sudah berperan terkait apa yang sudah diajarkan kepada 

anak. Mengingat anak nantinya akan menjadi generasi penerus di masa depan 

tentunya menjadi hal yang sangat penting untuk menyeimbangkan antara IQ, 

EQ, dan SQ, agar anak mampu menempatkan hidup dan perilaku dalam 

makna yang lebih luas sesuai dengan nilai-nilai luhur dan fitrah 

penciptaannya. 

Mas Udik Abdullah mengklaim bahwa kedekatan orang spiritual 

dengan Allah SWT mempengaruhi kecerdasan dan kemampuannya untuk 

berhubungan dengan orang lain, karena Allah membantu orang tersebut 

dengan mengarahkan hati orang-orang kepadanya. Karena tidak hanya 

menekankan pada komponen pemahaman kognitif-intelektual tetapi juga 

memelihara aspek-aspek psikomotorik dan kesadaran spiritual yang tercermin 
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dalam kehidupan sehari-hari, kecerdasan spiritual berfungsi mendidik hati 

untuk berbuat benar.
144

 

Selain itu, Prof H Jamaluddin mengatakan beberapa hal tentang 

pengaruh orang tua terhadap perkembangan spiritual anaknya: “Peran orang 

tua dalam keluarga harus dimaksimalkan karena pendidikan keluarga 

merupakan pendidikan dasar untuk pembentukan jiwa religius anak,” dan 

“Orang tua adalah pendidik fitrah karena sewajarnya orang tua (orang tua) 

diberi anugrah oleh tuhan pencipta berupa naluri orang tua, sehingga timbul 

rasa kasih sayang terhadap anaknya, sehingga secara moral anak dapat 

dibimbing oleh orang tuanya”.
145

 

Peran orangtua dalam membentuk kecerdasan spiritual anak di Desa 

Air Lelangi sudah dijalankan namun belum secara maksimal hal tersebut 

dikarenakan keterbatasan pengetahuan orangtua, kemudian kurangnya 

perhatian dan kesibukan orangtua serta orangtua terlalu mengalah kepada 

anak. Namun sebagian besar orangtua sudah berperan baik dalam membentuk 

kecerdasan spiritual anak. Sebgaimana peran yang telah dilakukan oleh 

orangtua dalam membina kecerdasan spiritual untuk anak yaitu :  

Dalam hal ibadah terlebuh dahulu orangtua mengenalkan tentang 

batasan aurat, wudhu, doa-doa sehari-hari dan pelaksanaan shalat, serta 

mengajarkan anak untuk membaca Al-Qur’an. Mayoritas orangtua 

mengarahkan anak mengaji diTPQ, namun sebagian oarangtua tetap memiliki 

peran yakni dalam hal mengevaluasi kemampun membaca al-Qur‟an yang 
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telah dipelajari anak, walaupun hanya sekedar mendengarkan anak mengaji. 

Orangtua juga mengajarkan kepada anak akan larangan hal-hal yang tidak 

baik seperti berbohong, mencuri, menggunjing, dan lain-lain. Yang dilakukan 

dengan memberikan wawasan dan tauladan kepada anak. 

Peran yang selanjutnya yang dilakukan orangtua untuk membentuk 

kecerdasan spiritual anak adalah menumbuhkan rasa ingin tahu pada diri anak 

yang dilakukan dengan cara mengajarkan anak untuk bertanya apabila tidak 

tahu dan mengajarkan anak untuk berfikir mencari makna dari apa yang 

dilakukannya. 

Selanjutnya mengajarkan anak untuk peduli terhadap orang lain dan 

lingkungan dengan cara membantu apabila ada teman yang 

kesusahan,menjenguk apabila ada saudara, teman atau tetanga yang sedang 

sakit dam membiasakan anak untuk saling berbagi. Kemudian untuk 

kepdulian terhadap lingkungan orangtua mengajarkan untuk menjaga 

kebersihan lingkungan. 

Sikap tanggungjawab juga diajarkan oragtua kepada anak yaitu 

dengan cara memberikan tugas kecil kepada anak sesuai kemampuannya dan  

harus dilaksanakan oleh anak,kemudian membuat jadwal harian untuk anak 

agar anak memiliki tanggungjawab untuk mengerjakannnyas serta melatih 

kemandirian anak agar anak merasakan bahwa ia harus mengerjakan tuganya 

sendiri dan menyadari bahwa tugas tersebut memang sudah menjadi 

tanggungjawabnya. Namun ada bebrapa orangtuayang mendidik anak dengan 
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cara memanjakannya dan hasilnya anak malas-malasan dan tidak memiliki 

rasa tanggungjawab sehingga menyepelekan tugasnya. 

Selain sikap tangggungjawab dalam membentuk kecerdasan spiritual 

juga perlu diajarkan tentang sikap jujur kepada anak yakni dengan cara 

memberikan pemahaman pada anak bahwa Allah itu Maha Melihat, Maha 

Mendengar, dan Maha Mengetahui hal tersebut untuk menanamkan rasa takut 

anak kepada Allah karena merasa diawasi. Serta menjelaskan bahwa jujur itu 

adalah sifat yang disukai Allah dan jika melakuknnya mendapatkan pahala 

sedangkan berbohong itu adalah sifat yang dibenci Allah dan jika 

melakukannya mendapatkan dosa. Tentunya selain memberikan wawasan 

pada anak orangtua juga perlu memberikna contoh seperti setiap berkata 

kepada anak tidak boleh bohong kemudian jangan menjadi orangtua gampang 

emosi. Seringkali anak tidak jujur karena takut dimarah orangtuanya. 

Selanjutnya adalah mengajarkan etika pada anak seperti mengajarkan 

anak agar berbicara sopan kepada orang yang lebih tua, tidak boleh 

membantah, dan tidak boleh berantem dengan teman. Serta mengajarkan 

tentang perilaku yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Bukan 

hanya dalam hal berperilaku pada orang lain orangtua juga mengajarkan 

tentang etika makan, etika mandi, etia duduk serta etika berbicara. 

Menumbuhkan rasa percara diri pada anak yaitu dengan selalu 

memberikan motivasi kepada anak bahwa anak adalah yang terhebat dan 

yang terbaik, tidak membandingkan kemampuan anak dengan anak yang lain, 

serta memberikaan kebebasan untuk berkreasi dan berkembang sesuai dengan 
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wawasannya selagi dalam hal yang positif. Dengan memberikan kebebasan 

anak untuk berkreasi akan membuat anak marasa dihargai sehingga akan 

tumbuh rasa percayadiri terkait kemampuan yang dimilikinya.  

Merujuk dari teori yang penulis ambil dari buku Imas Kurniasih 

dengan judul cara mendidik SQ anak menurut nabi Muhammad SAW bahwa 

terdapat 8 cara untuk membentuk SQ anak yaitu : 

1. Pengajaran sebagian hukum yang jelas dan tentang halal haram. 

2. Pengenalan tokoh-tokoh teladan yang agung dalam Islam. 

3. Didik anak dengan kecenderungan pertanyaan mengapa. 

4. Berikan nilai atau makna pada hal-hal yang ada di lingkungan. 

5. Kembangkan sikap tanggungjawab kepada anak. 

6. Tanamkan sikap jujur. 

7. Pengajaran etika. 

8. Mendidik rasa percayadiri anak dan tanggung jawab kepada anak.
146

 

Menurut Abdullah nasih ulwah tanggung jawab pertama yang 

terpenting bagi orang tua terhadap anak-anaknya dijelaskan dalam buku 

Pendidikan Anak Dalam Islam adalah sebagai berikut :
147

 

8) Tanggung jawab pendidikan iman. 

9) Tanggung jawab pendidikan moral. 

10) Tanggung jawab pendidikan fisik. 

11) Tanggung Jawab Pendidikan Rasio (nalar). 

12) Tanggung jawab pendidikan kejiwaan. 
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13) Tanggung jawab pendidikan sosial. 

14) Tanggung jawab pendidikan seksual.  

Adapun faktor yang mempengaruhi dalam membina kecerdasan 

spiritual anak meliputi faktor internal dan ekstenal. Faktor internal yaitu 

faktor yang muncul dari dalam diri anak itu sendiri, sedangkan faktor 

eksternal yaitu faktor yang muncul dari luar diri anak meliputi anak sudah 

memiliki potensi-potensi spiritual seperti jujur, rasa ingintahu, ceria, dan 

empati hal tersebut merupakan faktor internal yang berasal dari diri anak 

sehingga orangtua hanya mengarahkan potensi tersebut. Kedekatan orangtua 

dengan anak sehingga orangtua tentunya lebih tahu dalam hal mendidik 

anaknya. Orangtua juga sebagai media peran dalam keluarga, likungan 

keluarga yang sangat medidik dan kompak dalam memberikan contoh yang 

baik, sehingga anak sejak dini sudah terbiasa melakukan halhal yang baik. 

Anak sudah mengerti tentang kebaikan dan sudah bisa membedakan mana 

yang baik dan mana yang buruk. Adanya sekolah, TPQ, dan madrasah, hal ini 

sangat membantu orangtua dalam membentuk kecerdasan spirtual anak 

memang pendidikan yang utama adalah di keluarga ata dari orangtua namun 

untuk menunjang kemampuan anak orangtua mengarahakan anak ke 

pendidikan baik formal maupun non formal. 

Faktor penghambat orangtua dalam membina kecerdasan spiritual 

anak yaitu kurangnya pengetahuan orangtua, sehingga orangtua mengarahkan 

anak ke lembaga pendidikan baik formal maupun non formal, dan berfikiran 

bahwa jika anak sudah mendapatkan pendidikan dari dua lembaga tersebut 
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sudah lepas tanggungjawab orangtua sehingga anak kurang terawasi dengan 

baik. Kesibukan orangtua, karena kesibukan orangtua dalam bekerja 

seringkali anak kurang perhatian misalnya ketika panen orangtua sibuk 

sehingga tidak memperhatikan anaknya mengaji atau tidak. Orangtua terlalu 

mengalah pada anak, seringkali orangtua kalah dengan anaknya bahkan 

memanjakan anak sehingga anak menjadi melawan pada orangtua, tidak 

memiliki rasa hormat pada orangtua,tidak memiliki rasa tanggungjawab dan  

akhirnya menyepelekan orangtua. Lingkungan pergaulan yang kurang baik, 

juga akan mempengaruhi anak. Ada beberapa anak karena bergaul dengan 

anak yang nakal anak ikut-ikutan nakal, membantah orangtua, tidak mau 

mengaji bahkan tidak mau sekolah. Pengaruh game, televisi, dan HP dan 

sosial media. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini tentang Peran Orang Tua 

Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak Dalam Keluarga Di Desa Air 

Lelangi Kecamatan Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara yaitu : 

1. Orang tua mengenalkan tentang batasan aurat, doa-doa sehari-hari, 

wudhu, pelaksanaan shalat, hukum halal haram, pengajaran Al-Qur‟an, 

Serta larangan dari perilaku yang tidak baik. Orang tua mengajarkan 

keteladanan pada anak dengan cara menceritakan cerita-cerita nabi atau 

tokoh-tokoh pejuang Islam ataupun cerita seseorang yang menginspirasi 

anak di lingkungan sekitar. Menumbuhkan rasa ingintahu pada diri anak, 

mengajarkan anak untuk peduli terhadap orang lain dan lingkungan. 

Menumbuhkan Sikap tanggungjawab pada anak, membiasakan sikap jujur 

kepada anak, mengajarkan etika Kesopanan kepada pada anak dan 

menumbuhkan rasa percara diri pada anak  

2. Faktor yang mempengaruhi orangtua dalam membentuk kecerdasan 

spiritual anak dalam kelaurga mencakup faktor pendukung dan faktor 

pendorong. Faktor pendukungnya yaitu meliputi anak sudah memiliki 

potensi-potensi spiritual seperti jujur, rasa ingintahu, ceria, dan empati. 

Kedekatan orangtua dengan anak, orangtua juga sebagai media peran 

dalam keluarga, likungan keluarga yang sangat medidik dan kompak 
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dalam memberikan contoh yang baik. Anak sudah mengerti tentang 

kebaikan dan sudah bisa membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk serta adanya sekolah, TPQ, dan madrasah. Sedangkan faktor 

penghambat yaitu kurangnya pengetahuan orangtua atau tingkat pendidika 

orangtua, kesibukan orangtua, orangtua terlalu mengalah pada anak, 

lingkungan pergaulan yang kurang baik, kurangnya kemauan anak untuk 

belajar, mainan me sampai lupa waktu, tayangan televisi yang kurang 

mendidik dan sosial media. 

B. Saran  

Adapun beberapa saran yang berkenaan dengan penelitian ini yaitu 

sebagai beriku : 

1. Orangtua agar lebih memaksimalkan dalam membentuk kecerdasan 

spiritual anak dengan menanamkan nilai-nilai yang luhur kepada anak 

baik dalam hal ibadah maupun dalam hal berperilaku yang dilakukan 

sejak dini mungkin. Menjalin kedekatan dan komunikasi yang baik 

dengan anak serta lebih tegas dalam hal mendidik Serta selalu 

mengawasi anak terutama dalam hal pergaulan serta jangan membiarkan 

anak berlebihan bermain gedget.  

2. anak jadilah anak yang sholeh dan sholehah dan penurut pada orangtua. 

Terus belajar konsisten dalam ibadah baik shalat, mengaji, dan lain-

lainnya.  

3. Untuk penelitian selanjutnya semoga dapat menjadi literatur dalam 

penelitian yang akan datang. 
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KISI-KISI WAWANCARA 

 

 

Indikator Sub Indikator 
Pertanyaan 

Orang Tua Anak 

Cara untuk 

orangtua 

mendidik 

dalam rangka 

membentuk 

kecerdasan 

spiritual anak 

Pengajaran sebagian 

hukum yang jelas 

dan tentang halal-

haram. 

1. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengajarkan 

anak tentang hukum 

menutup aurat, hukum 

thaharah, shalat, cara 

membaca Al-Qur’an dan 

akhlak ? 

1) Apakah orangtua adik mengajarkan 

anak tentang hukum menutup aurat, 

hukum thaharah, shalat, cara 

membaca Al-Qur’an dan akhlak ? 

Pengenalan tokoh-

tokoh teladan yag 

agung dalam Islam 

 

2. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengajarkan 

tokoh-tokoh agung 

dalam Islam ? 

2) Apakah orangtua adik mengajarkan 

tokoh-tokoh agung dalam Islam ? 

Didik anak dengan 

kecenderungan 

membuat pertanyaan 

refleksi mengapa. 

 

3. Mendidik anak untuk 

mencari tahu segala 

sesuatu yang belum 

dipahaminya  

3) Apakah orang tua adik mendidik 

untuk mencari tahu segala sesuatu 

yang belum dipahaminya 

Berikan nilai atau 

makna pada hal-hal 

yang ada 

dilingkungan. 

 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengajarkan anak agar 

dapat menumbuhkan 

keperdulian terhadap 

keluarga, tetangga, 

teman sebaya dan 

lingkungan ? 

4) Apakah orangtua adik mengajarkan 

anak agar dapat menumbuhkan 

keperdulian terhadap keluarga, 

tetangga, teman sebaya dan 

lingkungan ? 

Kembangkan sikap 

bertanggung jawab 

pada anak. 

 

5. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

menumbuhkan sikap 

tanggungjawab kepada 

anak ? 

5) Apakah orangtua adik mengajarkan 

menumbuhkan sikap tanggungjawab 

kepada anak ? 

 

Tanamkan sikap 

jujur terhadap diri 

dan lebih 

menunjukkan 

kebenaran, misalnya 

berani mengakui 

kesalahan. 

 

6. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengajarkan 

anak untuk dapat 

bersikap jujur ? 

6) Apakah orangtua adik mengajarkan 

anak untuk dapat bersikap jujur ? 

Pengajaran etika 

umum. 

 

7. Apakah Bapak/Ibu 

mengajarkan etika yang 

baik kepada anak ? 

7) Apakah orangtua adik mengajarkan 

etika yang baik kepada anak ? 

Mendidik rasa 

percaya diri anak 

dan tanggung jawab 

kepada anak. 

 

8. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu untuk 

menumbuhkan rasa 

percaya diri kepada 

anak ? 

8) Apakah orangtua adik mengajarkan 

menumbuhkan rasa percaya diri 

kepada anak ? 

 9. Apasaja Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat Orangtua 

dalam Membentuk 

Kecerdasan Spiritual 

Anak ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Orang tua 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan anak tentang hukum menutup aurat, 

hukum thaharah, shalat, cara membaca Al-Qur’an dan akhlak ? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan tokoh-tokoh agung dalam Islam ? 

3. Mendidik anak untuk mencari tahu segala sesuatu yang belum dipahaminya ? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan anak agar dapat menumbuhkan 

keperdulian terhadap keluarga, tetangga, teman sebaya dan lingkungan ? 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu menumbuhkan sikap tanggungjawab kepada anak 

? 

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan anak untuk dapat bersikap jujur ? 

7. Apakah Bapak/Ibu mengajarkan etika yang baik kepada anak ? 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk menumbuhkan rasa percaya diri kepada 

anak ? 

9. Apasaja Faktor Pendukung dan Penghambat Orangtua dalam Membentuk 

Kecerdasan Spiritual Anak ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Anak 

1. Apakah orangtua adik mengajarkan anak tentang hukum menutup aurat, 

hukum thaharah, shalat, cara membaca Al-Qur’an dan akhlak ? 

2. Apakah orangtua adik mengajarkan tokoh-tokoh agung dalam Islam ? 

3. Apakah orang tua adik mendidik untuk mencari tahu segala sesuatu yang 

belum dipahaminya ? 

4. Apakah orangtua adik mengajarkan anak agar dapat menumbuhkan 

keperdulian terhadap keluarga, tetangga, teman sebaya dan lingkungan ? 

5. Apakah orangtua adik mengajarkan menumbuhkan sikap tanggungjawab 

kepada anak ? 

6. Apakah orangtua adik mengajarkan anak untuk dapat bersikap jujur ? 

7. Apakah orangtua adik mengajarkan etika yang baik kepada anak ? 

8. Apakah orangtua adik mengajarkan menumbuhkan rasa percaya diri 

kepada anak ? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Profil Desa Air Lelangi 

2. Dokumtasi wawancara 
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DOKUMENTASI OBSERVASI 

 

1. Kegiatan orang tua dan anak 

2. Kegiatan keagamaan  
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